
 

INSTING LEBAH DALAM ALQURAN 

PERSPEKTIF ZAGHLUL AN-NAJJAR 

(Studi atas Kata Awh}a>  dalam Surah an-Nah}l Ayat 68) 
 

 

Skripsi 

 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 

untuk memenuhi persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir  

memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Siti Umaisaroh 

NIM: E93218130 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

 

SURABAYA 

2022 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 

vii 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini ditulis oleh Siti Umaisaroh dengan judul “Insting Lebah 

dalam Alquran Perspektif Zaghlul an-Najjar (Studi atas Kata Awh}a> dalam Surah 

an-Nah}l Ayat 68). 

Penelitian ini dilatar bekalangi atas perbedaan terhadap penafsiran 

Zaghlul an-Najjar sebagai salah satu tokoh mufasir ilmi yang menafsiri kata awh}a 

dalam surah an-Nah}l ayat 68 dengan arti insting. Sementara itu, awh}a sendiri 

berasal dari kata wah}yun yang secara bahasa bermakna wahyu. Terlebih lagi, kata 

awh}a yang dimaknai dengan insting ini pada penjelasan hewan di dalam Alquran 

hanya terdapat pada ayat yang menjelaskan lebah, sedangkan pada ayat yang 

menjelaskan hewan lain seperti anjing, semut, laba-laba tidak terdapat kata awh}a 
untuk penjelas instingnya.  

Dari kegelisahan tersebut, ditemukan beberapa permasalahan sebagai 

berikut untuk diteliti lebih lanjut; 1) Bagaimana penafsiran Zaghlul an-Najjar 

terhadap insting lebah dalam Alquran? 2) Bagaimana relevansi insting lebah 

dengan insting hewan lain menurut Zaghlul an-Najjar? Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah pertama, mengetahui insting lebah dalam perspektif 

Alquran. Kedua, menganalisis penafsiran Zaghlul an-Najjar terhadap insting 

lebah dalam Alquran. Ketiga, memahami relevansi insting lebah dalam Alquran 

dengan insting hewan lain. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif serta metode dekriptif. Data primer yang digunakan bersumber dari 

kitab Tafsi>r al-A<ya>t al-Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Zaghlul An-

Najjar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab, buku, jurnal serta artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil analisa dari penelitian ini adalah insting lebah yang diungkap dalam 

Alquran dikelompokkan dalam beberapa poin besar sebagai berikut; 1) 

pembuatan rumah, 2) mencari makan, 3) memproduksi cairan dari perutnya. Dari 

ketiga poin ini analisisa yang dilakukan terhadap penafsiran Zaghlul terlihat 

relevan dengan penelitian sains modern. Adapun insting antar hewan tidak dapat 

disamakan, karena Allah SWT telah mengatur perjalanan hidup masing-masing 

hewan di muka bumi dengan fungsi dan tujuan yang berbeda. 

 

Kata kunci: Insting, Lebah, Zaghlul an-Najjar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Konsep tauhid agama Islam mengajarkan bahwa Allah SWT sebagai 

Tuhan bertindak sebagai khalik (pencipta) dan segala yang ada sebagai makhluk 

(yang dicipta). Allah SWT sebagai khalik memiliki sifat maha sempurna dan tiada 

sesuatu yang menyerupainya. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam Alquran 

surah as-Shu>ra> ayat 11 berikut: 

 جَعَلَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا وَّمِنَ الَْنَْ عَامِ ازَْوَاجًاۚ يَذْرَؤكُُمْ فِ 
 ٖ  يْهِِۗ ليَْسَ كَمِثْلِهفاَطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالََْرْضِِۗ

رُ   شَيْءٌ ۚوَهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِي ْ

 (Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-

pasangan dari jenis kamu sendiri dan dari jenis hewan ternak berpasang-pasangan 

(juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu 

pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.1 

Dari ayat ini dapat diambil hikmahnya, bahwa tiada apapun (semua 

makhluk) yang sempurna kecuali Allah SWT, namun bukan berarti makhluk 

(yang dicipta) Allah tidak sempurna karena Allah Maha Pencipta yang sempurna. 

Makhluk Allah lebih tepat disebut dengan "lengkap", meski antara "lengkap" dan 

"sempurna" memiliki suatu pengertian antonim yang sama yakni "cacat" namun 

keduanya memiliki pengertian yang berbeda. "Lengkap" (complete) diartikan 

sebagai sesuatu yang disiapkan menurut suatu rencana, sementara "sempurna" 

(perfect) cakupannya lebih luas dan dengan tingkatan yang lebih tinggi.
2
 Mengacu 

                                                           
1
Alquran, 42 : 11. 

2
Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna; Nilai dan Kepribadian Manusia Pada 

Intelektualitas, Spiritualitas dan Tanggung Jawab Sosial, Terj. Arif Mulyadi 

(Yogyakarta: Rausyan Fikr institute, 2011),  12. 
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kepada pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwasanya semua yang diciptakan 

oleh Allah SWT memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga 

memiliki ciri khas dan identitas yang berbeda antara satu makhluk dengan yang 

lain. 

Allah SWT menyematkan komponen yang lengkap kepada makhluk-Nya 

sesuai dengan porsi kapasitas maqashid (tujuan) diciptakannya makhluk tersebut 

yang akan membantu untuk mewujudkan tujuan yang dimaksud. Namun, untuk 

mencukupi kebutuhan dari diri makhluk setiap individu, makhluk membutuhkan 

kontribusi makhluk lain sehingga antar makhluk saling melengkapi. Sebagai 

contoh manusia dianugerahi Allah SWT dengan akal karena manusia diciptakan 

bertujuan untuk dijadikan khalifah di muka bumi seperti firman Allah SWT dalam 

surah al-Baqarah ayat 30 berikut: 

هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ  فَةً ِۗ قاَلُوْْٓا اَتََْعَلُ فِي ْ ْ جَاعِلٌ فِِ الََْرْضِ خَلِي ْ كَةِِ انّ ِ ىِٕ
ٰۤ
ءَۚ وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلٰ مَاٰۤ هَا وَيَسْفِكُ الدِ  فِي ْ

ْْٓ اعَْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُوْنَ وَنََْنُ نُسَبِ حُ بَِ  سُ لَكَ ِۗ قاَلَ اِنّ ِ  مْدِكَ وَنُ قَدِ 
 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.
3
 

 

Sehingga dengan bantuan akal yang Allah SWT anugrahkan kepada 

manusia memungkinkan manusia untuk menjalankan tujuan tersebut, namun 

untuk mencukupi kebutuhan dirinya seperti kebutuhan nutrisi sebagai sumber 

energi manusia membutuhkan kontribusi dari hewan sebagai nutrisi hewani dan 

tumbuhan sebagai nutrisi nabati, begitupun dengan makhluk yang lain semuanya 

                                                           
3
Alquran, 2 : 30. 
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memiliki komponen lengkap sesuai kapasitasnya, namun juga saling 

membutuhkan antar satu dengan yang lainnya untuk mencukupi kebutuhan diri. 

Berbicara mengenai "saling membutuhkan" lebih tepat ketika membicarakan 

kehidupan hewan, yang mana dikenal dalam dunia sains terdapat ekosistem rantai 

makanan yang dalam mekanismenya suatu hewan akan memakan hewan yang lain 

dan hewan yang menjadi sasaran akan berusaha menghindar (melindungi diri). 

Hal tersebut merupakan kehidupan alami dari hewan sehingga hewan diciptakan 

dengan dilengkapi komponen berupa insting (instinct) yang kuat, insting sendiri 

dalam kajian sains diartikan sebagai naluri, kecenderungan bawaan untuk 

bertindak dalam suatu cara tertentu misalnya naluri seksual, naluri membela diri 

dan lain-lain.
4
 

 Insting dalam kehidupan hewan terdapat dua kategori, yaitu insting yang 

dapat berubah dan insting yang kekal. Insting yang dapat berubah yaitu karena 

adanya pola perilaku belajar dari hewan itu sendiri untuk menyikapi suatu 

kondisi.
5
 Misalnya perilaku yang terjadi pada anakan burung pemangsa yang 

mana jika ia melihat ada sesuatu yang melayang di atasnya, baik daun, burung lain 

dan segala macamnya, ia akan reflek menundukkan kepala. Namun seiring 

berjalannya waktu, perilaku seperti ini dapat berubah melalui pola belajarnya, ia 

hanya akan menundukkan kepala apabila ada burung predator saja yang melayang 

di atasnya. Adapun untuk insting yang kekal berarti insting tersebut tidak berubah 

                                                           
4
Wahyu Untara, Kamus Sains; Panduan Praktis Berbagai Istilah Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Yogyakarta: IndonesiaTera, 2014), 214.  
5
Saroyo Sumarto dan Roni Koneri, Ekologi Hewan (Bandung: CV Patra Media Grafindo, 

2016), 131.  
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dari waktu ke waktu. Hewan tersebut selalu berperilaku sama dengan insting itu, 

seperti contoh insting burung hantu yang sering memutar-mutar kepalanya. 

Berkaitan dengan insting, Alquran juga menyebutkan bahwasannya 

beberapa hewan seperti lebah oleh Allah dianugerahi sebuah insting  sebagaimana 

yang termaktub dalam Alquran surah an-Nah}l ayat 68 berikut: 

ذِی مِنَ ٱلۡۡبَِالِ بُ يُوت  )٨٦(ا وَمِنَ ٱلشَّجَرِ وَمَِّا يَ عۡرشُِونَ ࣰوَأوَۡحَىٰ رَبُّكَ إِلََ ٱلنَّحۡلِ أَنِ ٱتََِّّ
 

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-gunung, 

di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.
6
 

 

 Perlu diketahui, bahwasanya di bumi ini ada belasan ribu jenis lebah,  

600 jenis diantaranya merupakan lebah yang hidup berkelompok sedang sisanya 

mereka hidup individual. Adapun lebah yang dimaksudkan dalam ayat di atas 

adalah lebah yang hidupnya berkelompok. Hal ini relevan dengan nama surahnya 

yang memakai bentuk kata plural, yaitu an-Nah}l.7 Dalam penafsiran ulama, lebah 

yang disebut oleh Alquran merupakan lebah madu yang mana disebutkan pada 

ayat berikutnya, yaitu an-Nah}l ayat 69 “yakhruju min but}u>niha> shara>bun 

mukhtalifun al-wa>nuh, fi>hi shifa>un li al-na>s”  kalimat ini diartikan dengan adanya 

cairan yang keluar dari perut lebah dengan beragam dan itu dapat dimanfaatkan 

sebagai obat untuk penyembuhan. Dari sinilah dapat dianalisa bahwa lebah yang 

dimaksud Alquran ini adalah lebah madu. Kehidupan dari lebah madu pun selalu 

berkoloni karena pada hakikatnya lebah madu tidak bisa bekerja sendiri tanpa 

kelompok yang membantu.  

                                                           
6
Alquran, 16 : 68. 

7
Zaghloul el-Naggar, Selekta Dari Tafsir Ayat-Ayat Kosmos dalam Alquran Al-Karim, 

terj. Masri El-Mahsyar Bidin dan Mirzan Thabrani Razzak, jilid 1 (Jakarta: Shorouk 

International Bookshop, 2010), 158. 
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Lebah tidak serta merta hanya dijadikan sebagai figur hewan yang 

tercantum di dalam Alquran. Namun, ia juga merupakan hewan yang memiliki 

perilaku hidup dengan banyak nilai positif. Sebab itulah, lebah diabadikan oleh 

Allah SWT di dalam kitab-Nya untuk selalu diteliti nilai-nilai keistimewaannya.  

Sudah banyak peneliti sains yang meneliti kehidupan lebah, perilakunya 

serta produksi yang dihasilkan dari lebah. Hal ini bisa dilihat dari temuan-temuan 

yang telah ada saat ini, seperti halnya bentuk heksagonal yang dipilih lebah 

sebagai tempat penyimpanan di dalam sarangnya, yang mana menurut penemuan 

bidang matematiknya bentuk tersebut dapat menampung sejumlah kapasitas yang 

besar dalam lingkup tempat yang kecil.
8
 Seperti contoh lagi penelitian dari hasil 

cairan yang diproduksi lebah, sebut saja madu sebagai produksi lebah yang 

terkenal di banyak kalangan. Madu diteliti memiliki banyak manfaat, diantaranya 

sebagai nutrisi yang mudah dicerna, rendah kalori, berdifusi lebih cepat di dalam 

darah, membantu pembentukan darah dan membunuh bakteri.
9
 Manfaat yang telah 

ditemukan peneliti terlihat relevan dengan hadis yang menyatakan bahwa: 

فَاءِ، العَسْلُ شِفَاءٌ مِنْ كُلِ  دَاءٍ، وَالقُرْآنُ شِفَاءٌ لِمَا فِ الصُّدُورِ  عَلَيْكُمْ بِِلشِ 
10

 

 

Di dalam Alquran ada dua obat, yaitu Alquran itu sendiri dan juga madu.  

Alquran merupakan obat hati dan madu merupakan obat segala macam penyakit.  

 

Alquran dan madu direkomendasikan oleh Nabi Muhammad SAW untuk 

dijadikan suplemen penyembuhan dari penyakit ruhani dan jasmani.  

                                                           
8
Lelya Hilda, "Rahasia Heksagonal Pada Sarang Lebah Madu: Pandangan Sains dan 

Islam", Jural Darul Ilmi, Vol. 4, No. 1 (Januari, 2016), 79. 
9
Isyfina Nailatuz Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran Ayat Lebah Dalam Tafsir Ilmi’, Skripsi 

tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

UIN Walisongo,Semarang, 2020, 58-59. 
10

Jawa>mi’ul al-Kalim, ver. 4.5, “Shifa’ fi> al-Qur’a>n”; Abu Ahmad bin Adi al-Jurjani.  
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Dari temuan-temuan tersebut relevan kiranya dengan ayat terkait insting 

lebah yang tertulis sebelumnya, bahwa ayat ini diawali dengan awh}a>            yang 

mana jika diterjemahkan secara bahasa bermakna mewahyukan. Akan tetapi 

dalam ayat ini makna tersebut tidak digunakan oleh para mufassir, sebagian besar 

mufassir mengartikan kata tersebut dengan istilah ilham dan ada pula yang 

memaknainya dengan insting. Adapun yang memaknai kata tersebut dengan artian 

insting adalah Zaghlul an-Najjar.
11

 

Menurut an-Najjar dalam konteks ini insting lebih mewakili daripada 

wahyu. Hal ini disebabkan, kedua kata ini memiliki makna yang berbeda. Wahyu 

merupakan perintah atau berita secara rahasia dan cepat, sedangkan insting adalah 

sesuatu yang diberikan Allah SWT sebagai karakter diri, bukan merupakan 

perintah secara eksplisit dan berita secara rahasia.
12

 

Zaghlul an-Najjar memiliki batasan saat menafsirkan Alquran, 

sebagaimana ia menafsirkan ayat ini, walaupun sebenarnya ia merupakan seorang 

pakar geologi, namun sejak usianya belum genap sembilan tahun ia sudah 

menyandang sebagai penghafal Alquran. Selain itu di tengah kedudukannya 

sebagai pakar geologi, Zaghlul an-Najjar tidak meninggalkan keaktifannya dalam 

kajian keislaman.
13

 Karya tertulisnya pun telah banyak diterbitkan, mulai dari 

artikel, jurnal hingga buku. Adapun kitab monumentalnya yaitu Tafsi>r al-A<ya>t al-

Kauniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, pada kitab ini lah an-Najjar menuangkan 

                                                           
11

Zaghlul An-Najjar, Al-A<ya>t Al-Kauniyyah Fi> Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Jilid 1 (Qa>hirah: 

Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2007), 496. 
12

Ibid., 496. 
13

Ibid., 9. 

 (أوَۡحَىٰ )
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penafsirannya atas ayat-ayat Alquran yang dirasa memiliki kandungan sains, 

termasuklah di dalamnya penafsiran insting lebah yang menjadi penelitian ini. 

Pemaknaan insting pada kata awh}a> oleh an-Najjar dalam ayat ini 

menarik kiraya untuk dikaji lebih dalam lagi. Pada penelitian yang berjudul 

“Insting Lebah Dalam Alquran Perspektif Zaghlul an-Najjar (Studi atas Kata 

Awh}a> dalam Surah an-Nah}l Ayat 68)” ini akan mengkaji penafsiran Zaghlul an-

Najjar pada Alquran sura>h an-Nah}l ayat 68 dan ayat lain yang berkaitan 

dengannya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Alquran adalah 

petunjuk dalam memperlihatkan kesempurnaan Allah SWT menciptakan para 

makhluk-Nya. 

B. Idetifikai dan Batasan Masalah  

Dalam suatu penelitian dibutuhkan identifikasi masalah untuk 

menentukan permasalahan yang akan dibahas kedepannya. Berikut beberapa 

masalah yang teridetifikasi dari latar belakang penelitian ini: 

1. Bagaimana karakter dan jenis lebah. 

2. Bagaimana Insting lebah. 

3. Bagaimana perbedaan antara insting lebah dan hewan lainnya. 

4. Bagaimana Tafsir Zaghlul an-Najjar mengenai insting lebah dalam Alquran. 

5. Bagaimana pelajaran yang dapat diambil dari mengetahui insting lebah. 

Dari keenam identifikasi masalah ini, penting kiranya membatasi 

masalah pada penelitian ini, sehingga data yang diteliti dapat terfokuskan. Dalam 

penelitian ini hanya dibatasi untuk meneliti insting lebah madu yang 

diinterpretasikan dalam kitab Tafsir Zaghlul an-Najjar. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian ini, dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Zaghlul an-Najjar terhadap insting lebah dalam 

Alquran? 

2. Bagaimana relevansi insting lebah dengan insting hewan lain menurut 

Zaghlul an-Najjar? 

D. Tujuan 

Dari masalah yang telah dirumuskan di atas, berikut adalah tujuan dari 

penelitian ini: 

1. Menganalisis penafsiran Zaghlul an-Najjar terhadap insting lebah dalam 

Alquran. 

2. Menganalisis relevansi antara insting lebah dengan insting hewan lain dari 

penafsiran Zaghlul an-Najjar. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya menjadi goals tersendiri apabila 

dampak dari penelitian tersebut bermanfaat bagi banyak kalangan. Berikut dua 

aspek yang diharapkan: 

1. Aspek teoritis 

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

serta dapat berkontribusi pada kalangan akademik terkhusus program studi 

Ilmu Alqura dan Tafsir dalam mengembangkan penelitian dengan tema yang 
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sama. Di samping itu, penelitian ini juga harapannya mampu menjadi bahan 

inspirasi peneliti selanjutnya sebagai penelitian yang membutuhkan 

perbaikan. 

2. Aspek praktis 

Secara prakteknya harapan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan pemahaman kepada pembaca dalam memahami maksud dari 

insting yang dimiliki lebah menurut penafsiran Zaghlul an-Najjar, sehingga 

dapat mengambil pelajaran daripadanya. 

F. Telaah Pustaka 

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya dibutuhkan referensi yang 

berkaitan dengan aspek yang sedang diteliti. Pada penelitian ini rujukan yang 

digunakan masih berkaitan dengan lebah dan kehidupannya. Berikut merupakan 

referensi yang berkaitan dengan penelitian ini: 

1. Epistimologi Penafsiran Ayat Lebah dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

RI, karya Isyfina Nailatuz Zulfa, skripsi program studi Ilmu Alquran dan 

Tafsir, UIN Walisongo Semarang, 2020. Penelitian ini membahas mengenai 

lebah secara umum dan dengan mengkaji epistimologi penafsiran ilmi dari 

kitab tafsir Kementrian Agama RI, yaitu menggali metode, corak serta 

sumber-sumber yang digunakan oleh tafsir Kementrian Agama RI serta 

menguji validasi tafsir Kementrian Agama RI mengenai ayat yang membahas 

lebah dengan penelitian sains yang terjadi di lapangan. 

2. Analisis Sarang Lebah Madu dalam Geometri Matematika dan Alquran Sura>h 

an-Nah}l Ayat 68-69, karya Cindy Dwi Novitasari, skripsi prodi Pendidikan 
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Matematika UIN Raden Intan Lampung, 2019. Penelitian ini mengungkap 

adanya konsep matematika, yaitu geometri dalam pembuaatan rumah 

lebah/sarang lebah yang ternyata hal ini telah diungkap oleh Alquran secara 

tersirat dalam sura>h an-nah}l ayat 68-69. 

3. Makna Edukatif Perilaku Lebah dalam Alquran (Studi Analitik Sura>h an-

Nah}l Ayat 68-69), karya Anik Islahul Amer, skripsi jurusan Tafsir Hadis 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011. Penelitian ini memperlihatkan beberapa 

hal yang dapat diambil sebagai pelajaran dari perilaku lebah melalui tafsir 

sura>h an-nah}l ayat 68-69. 

4. Lebah dalam Perspektif Alquran Kajian atas Pemikiran Tantawi Jauhari, 

karya Fauzul Imam dan Abdal Yusro al-Anshor, artikel dari jurnal Dosen 

Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN “SMH” Banten, 2013. 

Penelitian dalam jurnal ini membahas lebah secara umum dari perspektif 

Tantawi Jauhari dalam menafsirkan sura>h an-nah}l ayat 68-69. 

5. Konsep Keteladanan dalam Sura>h an-Nah}l Ayat 68-69 dan Relevansinya 

dengan Kompetensi Pendidikan, karya Dewi Muniroh, skripsi jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Ponorogo, 2017. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplor perilaku baik lebah yang kemudian dikaitkan dengan konsep 

keteladanan dalam kompetensi pendidikan. 

6. Serangga dalam Perspektif Alquran (Studi Tafsir Tematik), karya Lilatun 

Ni’mah, skripsi jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir IAIN Ponorogo, 2019. 

Penelitian ini berisi tentang macam-macam serangga yang disebut Alquran 

serta dilihat pula dari segi saintifiknya. 
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7. Hewan dalam Alquran: Studi Munasabah Nama Hewan Sebagai Nama Surat 

dalam Alquran, karya Rizki Fauziyah, skripsi Ilmu Alquran dan Tafsir IAIN 

Purwokerto, 2019. Seperti yang tertulis pada judulya, penelitian ini 

memfokuskan pembahasanya pada hewan-hewan yang namanya dijadikan 

nama surah dalam Alquran, seperti: sapi betina, lebah, semut, laba-laba dan 

gajah. Kemudian menyibak kolerasi nama-nama surah tersebut dengan isi 

surahnya.  

Walaupun semua literature ini memiliki titik pembahasan yang sama 

dengan penelitian ini, namun tentu saja isinya akan berbeda, karena yang dibahas 

dalam penelitian ini nantinya adalah insting yang dimiliki oleh lebah dalam 

penafsiran Zaghlul an-Najjar.  

G. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan suatu kerangka konsep dalam penelitian yang 

menggambarkan alur dari penelitian dengan memaparkan abstraksi teori yang 

akan digunakan, sehingga dengan pemaparan tersebut diharap memudahkan 

kajian yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian.
14

 Oleh sebab itu, setiap 

penelitian perlu kiranya menyusun kerangka teori sebagai gambaran alurnya. 

Sehubung dengan itu, penelitian insting lebah ini juga akan meggambarkan teori-

teori yang digunakan di dalamnya.  

Penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan untuk mendapat suatu 

pengertian mengenai insting lebah yang diiterpretasikan dalam Alquran, yang 

                                                           
14

Nizamuddin, Metodologi Penelitian: Kajian Teoritis dan Praktis Bagi Mahasiswa 

(Riau: Dotplus Publisher, 2021), 81. 
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dalam pelaksanaannya menggunakan teori Ulu>m Tafsi>r dengan pendekatan sains 

(Tafsir Ilmi) seorang Zaghlul an-Najjar. Teori tersebut digunakan sebagai pisau 

analisis terhadap ayat-ayat yang berkenaan dengan "insting lebah", sehingga 

sebelum menggunakan teori tersebut dilakukan klasifikasi terlebih dahulu 

terhadap ayat-ayat terkait "insting lebah" yang diharap dengan pengklasifikasian 

ayat tersebut didapat suatu pemahaman konkret mengenai insting lebah dalam 

Alquran. 

H. Metode Penelitian 

Dalam meninjau suatu penelitian, dibutuhkan sebuah metode untuk 

memandu terlaksananya penelitian menjadi sistematis. Oleh karena itu, 

digunakanlah metode seperti berikut guna mengumpulkan hasil penelitian secara 

sistematis.   

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu dalam 

mengumpulkan hasil penelitian tidak dibatasi oleh teori yang mengakibatkan  

ketidak objektifan berfikir sehingga dapat berfikir secara bebas tanpa adanya 

batasan dalam pengujan suatu teori. Metode ini dilakukan dengan 

menggambarkan serta memaparkan data yang diterima dari hasil penelitian 

secara sistematis, cermat dan faktual.
15

 Pada penelitian ini akan dilakukan 

kajian terhadap satu tema ayat Alquran yang diambil dari interpretasi ulama 

tafsir dan kemudian dilihat juga dari sisi sainsnya. Oleh karena itu, metode 

deskriptif lebih tepat kiranya untuk membantu menyelesaikan penelitian ini. 

                                                           
15

Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (t.k: t.p, 1997), 60. 
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2. Pedekatan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan pendekatan penelitian. 

Tujuannya yaitu untuk mempermudah dalam mengkaji penelitian nantinya.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, karena dalam 

pengkajian terhadap penelitian ini berproses untuk menganalisis data sebagai 

wujud menemukan hasil penelitian.
16

 Data yang dimaksud yaitu kajian teks 

ayat Alquran yang memiliki interpretasi terkait dengan insting lebah. Dalam 

hal ini dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penafsiran Zaghlul dalam 

kitab tafsir ilminya.  

Sehingga jenis penelitian ini disebut sebagai penelitian pustaka karena 

meneliti literatur yang terkoleksi dan tidak membutuhkan penelitian 

lapangan.
17

 Adapun literatur yang digunakan nantinya berupa buku, jurnal 

dan juga artikel. Setelah melakukan kajian terhadap literatur tersebut, hasil 

dari penelitian ini akan dirangakai menjadi suatu deskriptif teks.  

Disamping itu, pendekatan keilmuan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan ilmu tafsir karena pokok pembahasan di dalamnya 

merujuk kepada interpretasi ayat Alquran. Penelitian ini pada dasarnya 

berkaitan dengan ayat Alquran yang ditemukan memiliki kolerasi dengan 

keilmuan sains, sehingga pendekatan tafsir yang digunakan yaitu pendekatan 

tafsir ilmi yang mana dalam hal ini, kitab tafsir Zaghlul an-Najjar sebagai 

sumber utama yang akan dibedah pemikiran keilmiahannya. 

                                                           
16

Jonathan Sarwono, Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: 

Penerbit Graha Ilmu, 2006), 193. 
17

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2004), 2. 
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3. Teori Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori tematik, sehingga dilakukan 

pengumpulan ayat Alquran yang bertema sama dengan harapan agar dapat 

menjawab poin-poin permasalahan. Teori tematik juga dikenal dengan istilah 

maud}u’i. dalam teori penelitian ada tiga aspek yang terkait, diantaranya 

adalah: 

a. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam proses penelitian ini ada 2 yaitu 

data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber pokok 

yang digunakan pada suatu penelitian. Sumber primer yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kitab tafsir Zaghlul an-Najjar. 

Disamping itu sebagai pendukung penelitian ini, digunakan sumber 

data sekunder, yaitu dari artikel ilmiah, jurnal serta buku yang memiliki 

kolerasi dengan kepentingan penelitian ini. 

b. Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian ada banyak cara dalam pengumpulan data, 

di antaranya dengan melakukan wawancara, observasi, tes, angket dan 

dokumentasi. Proses mengumpulkan data merupakan suatu hal yang 

penting dilakukan karena menghindari masuknya kesubjektifan berfikir 

oleh peneliti.
18

 Maka sebab itu, penelitian ini juga melakukan 

pengumpulan data, sehubung jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan, maka pengumpulan data yang dilakukan adalah 

                                                           
18

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 75. 
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dengan menggunakan dokumentasi, yaitu mengumpulkan banyak literatur. 

Seperti buku, jurnal dan artikel ilmiah. 

4. Teknik Analisa Data 

Data dari kajian kepustakan yang terkumpul baik buku, jural maupun 

artikel yang terkait tema penelitian ini diuraikan secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran secara jelas dan objektif terhadap permasalahan yang 

diteliti. Sehingga penelitian yang dilakukan ini bisa disebut dengan analisa 

deskriptif-analitik.  

I. Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika kepenulisan pada penelitian ini: 

Bab I yaitu Pendahuluan, sedangkan substansi dari bagian ini adalah latar 

belakang, idetifikasi masalah dan batasannya, rumusan, tujuan, kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, struktur hipotesis, metode penelitian, sistematika 

penyusunan dan outline. 

Bab II yaitu Landasan teori, adapun substansi dari bagian ini berisi 

tinjauan umum mengenai insting lebah dalam tinjauan sains. Menjelaskan terlebih 

dahulu mengenai insting, kemudian menjabarkan lebah serta insting umum lebah 

dalam menjalankan kehidupannya. 

Bab III yaitu Biografi Zaghlul an-Najjar dan kitab tafsirnya, pada bab ini 

akan dituliskan biografi dari Zaghlul an-Najjar sebagai tokoh tafsir yang 

digunakan dalam penelitian ini, serta menjelaskan kitab tafsinya yang digunakan 

dalam penelitian ini. 



16 

 

 
 

Bab IV yaitu Pembahasan, bab ini berisi analisa penafsiran Zaghlul 

terhadap ayat tentang insting lebah serta relevansinya dengan insting hewan lain. 

Bab V yaitu Penutup, pada bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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BAB II 

TEORI INSTING LEBAH DAN HEWAN LAIN 

 DALAM ALQURAN 
  

A. Term Insting dalam Alquran 

Insting dalam ranah psikologi oleh Freud diartikan sebagai sumber 

perangsang somatis dalam yang dibawa sejak lahir, bertujuan untuk 

menghilangkan rangsangan kejasmanian sehingga dapat meniadakan ketegangan,
1
 

atau secara eksplisit tujuan dari insting adalah untuk mendapatkan kesenangan, 

kepuasan serta menghindari segala bentuk kesusahan, yang hal ini dalam Alquran 

secara 'a<m digambarkan dengan istilah "نفس" dalam artian hawa nafsu/keinginan.
2
 

Secara Khas dalam kacamata Zaghlul an-Najjar seorang mufasir 

sekaligus geolog asal Mesir, insting dalam Alquran tidak hanya diartikan sebagai 

"hawa nafsu" namun juga diartikan sebagai "wahyu" (petunjuk) yang 

dianugerahkan oleh Allah kepada makhluk-Nya untuk memenuhi kebutuhan. 

Makna penganugerahan "wahyu" (petunjuk) oleh Allah dalam Alquran 

digambarkan dengan istilah "أوحي" yang ditemukan sebanyak 45 kali di 41 ayat 

dalam Alquran, dengan bentuk أوحي dan يوحى. Istilah "أوحي" sendiri secara harfiah 

memiliki 2 pengertian makna yakni wahyu dan ilham. Wahyu memiliki makna 

perpindahan pengetahuan kepada pikiran orang yang terjadi secara cepat dan 

rahasia sehingga tersembunyi dan tidak nampak bagi semua orang, sementara 

"ilham" merupakan wahyu atau pertolongan dari Allah untuk melakukan suatu 

                                                           
1
Ladidlaus Naisaban, Para Psikolog Terkemuka Dunia; Riwayat Hidup, Pokok Pikiran, 

dan Karya (Jakarta: Grasindo, 2004), 147. 
2
Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur'ani Jilid 1 (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2017), 51. 
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perbuatan atau bisa diartikan sebagai petunjuk Tuhan yang timbul dari hati berupa 

pikiran (angan-angan) atau berupa bisikan hati yakni sesuatu yang menggerakkan 

hati untuk mencipta seperti mengarang syair, lagu dan sebagainya.
3
 

Menilik pengertian yang telah disebutkan, makna "ilham" dalam 

memahami istilah "أوحي" dirasa lebih merepresentasikan "insting" dari pada 

makna "wahyu". Terdapat 5 kata أوحي dan يوحى pada 4 ayat yang mengandung 

pengertian "ilham" yakni pada QS. Al-Maidah: 111, QS. An-Nahl: 68, QS. Thaha: 

38, dan QS. Al-Qashas: 7, namun hanya 4 dari kelima kata tersebut yang 

bertendensi kepada makna insting yakni dua kata pada QS. Thaha: 38 serta 

masing-masing satu kata pada QS. An-Nahl: 68 dan QS. Al-Qashas: 7, sementara 

satu kata lainnya yakni pada QS. Al-Maidah: 111 bermakna "ilham" dalam artian 

peringatan berupa seruan untuk beriman yang ditujukan kepada umat Nabi Isa. 

Tiga kata yakni 2 kata yang terdapat pada QS. Thaha: 38 dan satu kata 

pada QS. Al-Qashas: 7 mengandung pengertian insting seorang ibu (Nabi Musa) 

untuk menyelamatkan anaknya (dari kekejaman Fir'aun). Pada QS. Thaha: 38 

yang berbunyi: 

 أمُِ كَ مَا يوُحَىٰٰۤ 
ٰۤ
 إِلََٰ

نَاٰۤ   4إِذۡ أوَۡحَي ۡ
(yaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan  

 

Kata yu>h}a> ( وحَى   ي   ) yaitu bermakna "yang diilhamkan" bertindak sebagai 

penjelas (keterangan) dari predikat (fi'il) awh}a "أوحي" (mengilhamkan) yang 

dijelaskan pada ayat selanjutnya bahwa yang dimaksud dari yu>h}a> ( وحَى   ي   ) yang 

                                                           
3
Rohmatul Lailya Mushofa, "Ilham dalam Alquran; Kajian Tematik Penafsiran Ayat-ayat 

Tentang Ilham", Skripsi  tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012, 13-16. 
4
Alquran, 20:38. 
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bermakna diilhamkan dalam ayat tersebut ialah petunjuk kepada " َك  ibu Nabi) "أ م ِّ

Musa) untuk memasukkan Nabi Musa kedalam peti untuk kemudian dihanyutkan 

di aliran sungai Nil sebagai upaya untuk menyelamatkan Nabi Musa dari 

kekejaman Fir'aun. QS. Al-Qashas: 7 juga masih menjelaskan mengenai insting 

ibu Nabi Musa untuk menyelamatkannya dari kekejaman Fir'aun, ayat tersebut 

berbunyi: 

 أمُِ  مُوسَىٰٰۤ أَنۡ أرَۡضِعِيهِِۖ فإَِذَا خِفۡتِ عَلَيۡهِ فأَلَۡقِيهِ فِی ٱلۡيَمِ  وَلََ تََّاَفِی وَلََ 
ٰۤ
 إِلََٰ

نَاٰۤ دُّوهُ  وَأوَۡحَي ۡ ِۖۖ إِنََّّ راَٰۤ زَنِیٰۤ تََۡ
  5إلِيَۡكِ وَجَاعِلُوهُ مِنَ ٱلۡمُرۡسَلِيَ 

 

Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan apabila 

engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 

engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, sesungguhnya Kami akan 

mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya salah seorang rasul.” 
 

Keterangan dalam ayat ini juga menunjukkan pertolongan dari Allah 

kepada ibu Nabi Musa untuk menghindari kekejaman Fir'aun berupa pemberian 

"ilham" (أوحي) agar menghanyutkan Nabi Musa (bayi) ke sungai Nil. Sementara 

satu kata lagi dalam QS. An-Nahl: 68 mengandung pengertian insting lebah untuk 

membuat sarang sebagai tempat tinggalnya. Ayat tersebut berbunyi 

 ٨ا وَمِنَ ٱلشَّجَرِ وَمَِّا يَ عۡرشُِونَ ࣰذِی مِنَ ٱلۡۡبَِالِ بُ يُوتوَأوَۡحَىٰ رَبُّكَ إِلََ ٱلنَّحۡلِ أَنِ ٱتََِّّ 
 

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-

gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia. 

  

Kata auha "أوحي" (mengilhamkan) dalam ayat tersebut memiliki 

pengertian petunjuk kepada lebah agar tidak membuat sarang di  sembarang 

tempat, yang inilah oleh Zaghlul an-Najjar disebut sebagai insting (kemampuan 

                                                           
5
Alquran, 28 : 7. 

6
Alquran, 16 : 68. 
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untuk mendapatkan kesenangan, kepuasan, kenikmatan dan menghindari segala 

bentuk kesusahan), yakni membuat sarang sebagai tempat tinggal (mendapatkan 

kenikmatan) bukan disembarang tempat (menghindari kesusahan 

"mangsa/gangguan eksternal") 

B. Insting Hewan dalam Alquran 

Perlu diketahui bahwa Allah SWT menciptakan makhluknya di dunia ini 

dengan tujuan masing-masing yang berbeda. Seperti halnya hewan yang Allah 

ta’ala lengkapi dengan kelebihan insting, insting dibagi menjadi dua, yaitu insting 

umum dan insting khusus. Maksud dari insting umum adalah insting yang biasa 

dimiliki oleh makhluk hidup. Seperti ketika merasa lapar, maka makhluk hidup 

baik hewan maupun manusia akan dengan instingnya mencari makan atau 

memakan-makanan di sekitarnya. Apabila suatu makhluk merasa terancam, maka 

dengan instingnya ia akan menyelamatkan diri. Itulah insting yang umum dimiliki 

oleh para makhluk hidup.  

Adapun insting khusus adalah insting yang menjadi ciri khas suatu 

makhluk. Didampingi dengan kemampuan dan karakter makhluk, hal itu akan 

menibulkan perilaku bawaan yang timbul karena suatu rangsangan sebagai ciri 

khas insting suatu makhluk. Seperti contoh kejelian seekor anjing untuk melacak. 

Sehingga anjing dipercaya mampu dijadikan sebagai hewan pelacak. 

Pendapat yang demikian itu dapat diketahui berlandaskan pengertian 

insting menurut para ahlinya. Seperti Menurut McDougall insting merupakan 

model perilaku makhluk hidup yang bersifat turunan, terjadinya secara spontan 
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saat dikenai suatu rangsangan namun dapat berubah karena pengalaman.
7
 Menurut 

Freud seorang pakar psikologi, insting adalah tindakan yang diwujudkan karena 

adanya dorongan suatu kondisi.
8
 

Walaupun insting dimiliki oleh semua makhluk hidup baik hewan dan 

manusia, namun insting pada hewan lebih kuat. Hal ini disebabkan manusia 

dilengkapi dengan akal yang dengannya manusia lebih menggunakan akalnya. 

Berbeda dengan hewan yang tidak memiliki akal, sehingga hewan lebih 

memanfaatkan instingnya dengan lebih maksimal. 

Di dalam Alquran terdapat ayat yang menjelaskan secara tersirat dan 

tersurat mengenai insting suatu hewan. Sebut saja insting anjing, semut dan laba-

laba yang diperlihatkan secara tersirat dalam Alquran. Serta insting lebah sebagai 

insting hewan yang tersurat di dalam Alquran, untuk memahami lebih dalam 

terkait kajian insting hewan dalam Alquran, berikut akan dikaji insting hewan di 

dalam Alquran berdasarkan insting yang tersirat dan tersurat. 

1. Insting tersirat 

a. Anjing 

Anjing adalah salah satu hewan peliharaan yang banyak diadopsi 

manusia yang namanya tersebut di dalam Alquran dengan kata ""كلب . Di 

dalam Alquran, ada tiga surah dan empat ayat yang membahas peri hal 

anjing, yaitu al-Maidah ayat 4, al-A’raf ayat 176 dan al-Kahfi ayat 18 dan 

22. Adapun pada surah al-Maidah ayat ke-4 berbunyi: 

                                                           
7
Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Aksara Timur, 2018), 141. 

8
Intaglia Harsanti dkk, Psikologi Umum 1 (Jakarta: Universitas Gunadarma, 2013), 50. 
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 وَمَا عَلَّمْتُمْ مِ نَ الْۡوََارحِِ مُكَلِ بِ 
 قُلْ احُِلَّ لَكُمُ الطَّيِ بٰتُُۙ

لَُوْنَكَ مَاذَآْ احُِلَّ لََمُِْۗ يَْ تُ عَلِ مُوْنَ هُنَّ مَِّا يَسْ  
َ ِۗاِنَّ اللّٰ َ   سَريِْعُ عَلَّمَكُمُ اللّٰ ُ فَكُلُوْا مَِّآْ امَْسَكْنَ عَلَيْكُمْ وَاذكُْرُوا اسْمَ اللّٰ ِ عَلَيْهِ ِۖوَات َّقُوا اللّٰ 

 9الِْْسَابِ 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang baik-

baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu 

latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 

nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, 

Allah sangat cepat perhitungan-Nya.”  

 

Pada ayat ini anjing dibahas secara tersirat sebagai hewan pemburu, 

yang mana ternyata dalam suatu penelitian anjing merupakan seekor 

hewan yang banyak dipelihara dan dijinakkan manusia sejak sekitar 7.000-

9.000 tahun yang lalu.
10

 Sehingga karena mudahnya seekor anjing 

dijinakkan, menjadikan hewan ini terlatih pula untuk menangkap buruan. 

Sebagai hewan pemburu, anjing memiliki tubuh yang menunjang, seperti 

tubuh yang besar, daging yang tebal, bulu yang tebal, otot yang kuat, gigi 

yang tajam, rahang yang besar serta cakar yang kuat. Anjing mampu 

berlari dengan kencang sehingga memudahkannya dalam menangkap 

mangsa. 

Insting anjing sangat kuat dalam beberapa hal, seperti menemukan 

bukti-bukti penelusuran. Biasanya anjing digunakan sebagain hewan 

pelacak oleh manusia, karena anjing memiliki indera penciuman dan 

pendengaran yang tajam. Dengan penciumannya, anjing dapat 

menguraikan beberapa macam bau, seperti bau tubuh manusia, bau 

                                                           
9
Alquran, 5 : 4. 

10
Fierlan Febryan Imbran, “Dog Shelter Yogyakarta dengan Pendekatan Perilaku Lingkungan”, 

skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

2010, 17. 
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binatang, tanah, kompos, kotoran dan berbagai macam bau lainnya. 

Sedangkan pendengaran pada anjing dapat menangkap suara dengan 

frekuensi tinggi dibanding dengan pendengaran kucing dan manusia. 

Anjing dapat menangkap suara hingga 35.000 Hz, kucing dapat 

menangkap suara hingga 25.000 Hz dan manusia frekuensi 

pendengarannya hanya sampai 20.000 Hz.
11

 Sebab itulah, anjing dipercaya 

dapat mempermudah kinerja manusia untuk berburu, mencari bukti 

penelusuran dan penjagaan rumah dari adanya maling. Dalam hal ini, 

anjing mengkomunikasikan penemuannya melalui gonggongan dan 

tingkahnya. 

Anjing memiliki kebiasaan yang terlihat buruk, seperti menjulur-

julurkan lidah, bernafas dengan tidak teratur serta menjilat badannya. 

Kebiasaannya ini juga tersirat dalam Alquran surah al-A’raf ayat 176 

sebagai perumpamaan terhadap orang yang terlalu cinta kepada dunia dan 

melupakan akhirat. 

نَا لَرَفَ عْنٰهُ بِِاَ وَلٰكِنَّه  اِنْ  الْكَلْبِۚ  كَمَثَلِ  ٖ  فَمَثَ لُه هَوٰىهُۚ  وَات َّبَعَ  الََْرْضِ  اِلََ  اَخْلَدَ  ْٓۖ ٖ  وَلَوْ شِئ ْ
ركُْهُ  اوَْ  يَ لْهَثْ  عَلَيْهِ  تََْمِلْ  بُ وْا الَّذِيْنَ  الْقَوْمِ  مَثَلُ  ذٰلِكَ  يَ لْهَثِْۗ  تَ ت ْ قَصَصَ الْ  فاَقْصُصِ  بِِٰيٰتِنَاۚ  كَذَّ

 12لَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّرُوْنَ 
Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 

dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 

keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu 

menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 

berpikir. 

                                                           
11

Imbran, “Dog Shelter Yogyakarta…, 14. 
12

Alquran, 7 : 176. 
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Pada ayat ini diperlihatkan kebiasaan anjing yang menjulurkan 

lidahnya. Hal ini diperumpamakan oleh Allah dengan orang-orang yang 

lebih memilih kepentingan dunianya dan meninggalkan petunjuk yang 

telah Allah SWT berikan. Adapun pada ayat lain yang memperlihatkan 

insting anjing sebagai hewan yang memiliki sikap loyalitas tinggi kepada 

manusia ada pada surah al-Kahfi ayat 18. 

هُمْ رقُُودٌۚ  وَنُ قَلِ بُ هُمْ ذَاتَ ٱلْيَمِيِ وَذَاتَ ٱلشِ مَالِ ِۖ وكََلْبُ هُم بَٰسِطٌ ذِراَعَيْهِ وَتََْسَبُ هُمْ أيَْ قَاظاً وَ 
هُمْ رُعْبًا هُمْ فِراَراً وَلَمُلِئْتَ مِن ْ  13بٱِلْوَصِيدِ ۚ لَوِ ٱطَّلَعْتَ عَلَيْهِمْ لَوَلَّيْتَ مِن ْ

 

Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 

menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap 

mereka. 

 

Pada ayat ini terlihat secara tersirat, bahwa anjing merupakan hewan 

yang setia terhadap majikannya. Ashabul kahfi yang tidur selama 309 

tahun ditemani oleh anjing yang ikut dengannya,
14

 dikisahkan pula bahwa 

anjing ashabul kahfi ini melakukan penjagaan di depan pintu goa, sehingga 

tidak ada suatu pun yang berani memasuki goa tersebut hingga ashabul 

kahfi terbangun pada masanya dalam keadaan selamat. Adapun 

pembahasan anjing pada surah ini di ayat 22 tidak terdapat unsur 

instingnya, melainkan pembahasan mengenai jumlah ashabul kahfi dengan 

satu anjing penjaganya. 

                                                           
13

Alquran, 18 : 18. 
14

Rahmat Ibnuansyah, “Kisah Ashh}a>bul Kahfi dalam Alquran (Studi Komparatif Antara 

Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Maraghi)”, skripsi tidak diterbitkan, jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Raden Intan Lampung, 2017, 23. 
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b. Semut  

Semut merupakan hewan yang hidupnya berkelompok, dalam suatu 

kelompoknya ada yang terdiri dari jumlah kecil dan juga ada kelompok 

dengan jumlah besar. Kehidupan semut yang berkelompok ini, 

mengakibatkan semut memiliki keistimewaan dalam bermasyarakat. Di 

dalam Alquran juga tersirat perilaku semut yang kompak dalam 

kelompoknya ini, yaitu pada surah an-Naml ayat 18. 

 لََ يََْطِمَنَّكُمْ سُلَيْمٰنُ حَتّٰ ْٓ اِذَآْ اتََ وْا عَلٰى وَادِ النَّ 
يَ ُّهَا النَّمْلُ ادْخُلُوْا مَسٰكِنَكُمْۚ مْلُِۙ قاَلَتْ نََلَْةٌ يّ ْٰٓ

 15ُۙۖ وَهُمْ لََ يَشْعُرُوْنَ ٖ  وَجُنُ وْدُه
 

Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, 

“Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak 

diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari.” 

 

Pada ayat ini menjelaskan kisah seekor semut yang melihat pasukan 

Nabi Sulaiman akan melewati lembah semut, sehingga ia segera 

memanggil semua semut yang sedang berada di atas tanah untuk segera 

masuk ke dalam rumahnya. Hal ini sebagai wujud kekompakan semut agar 

semut yang tidak melihat rombongan Nabi Sulaiman tersebut dapat 

selamat dan tidak terinjak. 

c. Laba-laba 

Berbeda dengan semut yang hidupnya berkelompok, laba-laba 

merupakan serangga yang hidup secara individual. Di dalam Alquran ada 

satu ayat yang memperlihatkan insting laba-laba secara tersirat, yaitu pada 

surah al-Ankabu>t ayat 41. 

                                                           
15

Alquran, 27 : 18 
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ءَ كَ  تًاِۗ وَاِنَّ اوَْهَنَ الْبُ يُ وْتِ لبََ يْتُ مَثَلُ الَّذِيْنَ اتَََّّذُوْا مِنْ دُوْنِ اللّٰ ِ اوَْليَِاٰۤ مَثَلِ الْعَنْكَبُ وْتِۚ اِتَََّّذَتْ بَ ي ْ
 1٨الْعَنْكَبُ وْتِِۘ لَوْ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 

 

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah adalah 

seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 

lemah ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui. 

Pada ayat ini menjelaskan perumpamaan orang perpaling dari Allah 

SWT dan menyembah kepada selain-Nya bagaikan sarang laba-laba yang 

lemah. Sarang yang lemah ini karena sarang laba-laba terlihat sebagai 

rumah yang tidak dapat melindungi dari panas matahari, hujan dan tidak 

melidungi dari musuh yang siap memangsa laba-laba. 

2. Insting tersurat pada ayat lebah 

Lebah merupakan jenis hewan yang istimewa, berbeda dengan hewan 

lainnya, di dalam Alquran insting lebah disebutkan secara tersurat dengan 

disertai kesan yang memperlihatkan kelebihan dan kebermanfaatannya ia 

diciptakan. Adapun ayat yang membahas mengenai lebah ini ada pada surah 

an-Nah}l ayat 68-69. 

ذِيْ مِنَ الْۡبَِالِ بُ يُ وْتًً وَّمِنَ الشَّجَرِ وَمَِّا يَ عْرشُِوْنَُۙ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلََ النَّحْلِ اَ  ثَُُّ كُلِيْ مِنْ   )۸۶(نِ اتََِّّ
 يََْرجُُ مِنْ بطُوُْنِِاَ شَراَبٌ مُُّّْتَلِفٌ الَْوَانهُ

ءٌ لِ لنَّاسِِۗ اِنَّ ُ ِۖكُلِ  الثَّمَرٰتِ فاَسْلُكِيْ سُبُلَ رَبِ كِ ذُلُلًًِۗ فِيْهِ شِفَاٰۤ
 )۸۶17(لِكَ لََٰيةًَ ل قَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ فِْ ذٰ 

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-

gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia (68) 

kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan 

Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman 

yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.(69) 
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Alquran, 29 : 41. 
17

Alquran, 16 : 68-69. 
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 Sebelum membahas lebih jauh mengenai lebah, perlu diketahui 

bahwa lebah memiliki banyak jenis, adapun jenis lebah yang dibahas dalam 

ayat di atas adalah jenis lebah madu. Pada ayat ini menggambarkan secara 

tersurat perilaku hidup lebah. Seperti membuat sarangnya di gunung-gunung, 

pepohonan dan bangunan yang dibuat manusia. Kemudian memperlihatkan 

bahwa lebah memakan dari tanaman yang menghasilkan buah serta dapat 

memproduksi banyak minuman yang beragam dan dapat menjadi penyembuh 

bagi penyakit yang diderita manusia. 

Keistimewaan-keistimewaan lebah yang diperlihatkan pada ayat 

tersebut tidak luput dari andil Allah SWT yang menciptakannya dengan 

komponen tubuh yang mempuni untuk melakukan hal-hal yang demikian. 

Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana keistimewaan lebah ini, penting 

kiranya mengetahui unsur yang berpengaruh terhadap munculnya 

keistimewaan lebah. 

a. Biologis lebah 

1) Kepala  

a) Antena 

Lebah memiliki sepasang antena pada kepalanya. Antena lebah 

berfungsi sebagai kemoreseptor, yaitu dapat menerima serta 

menganalisa senyawa volatil yang berperan dalam penciuman 

lebah dan indra perasanya. Antena ini dapat merasakan getaran 

serta pergerakan udara serta bunyi dan merasakan suhu serta 
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kelembaban.
18

 Dengan antena ini dapat membantu lebah untuk 

menentukan tempat yang cocok baginya dalam memangun sarang, 

mengkondisikan kelembaban sarang dan lain sebagainya. 

2) Mata 

a) Mata majemuk  

Lebah memiliki sepasang mata majemuk. Masing-masing mata 

majemuk pada lebah memiliki sejumlah besar unit visual atau 

immatidia yang sagat peka terhadap cahaya.
19

 Sehingga mata 

majemuk ini berfungsi sebagai pengarah lebah terbang ke arah 

matahari, mata majemuk lebah tidak sebaik mata manusia dalam 

mengidentifikasi benda, namun dapat bekerja baik untuk 

mengidentifikasi warna hitam, putih, biru dan kuning.
20

 

b) Mata tunggal 

Mata tunggal juga dikenal dengan mata sederhana atau dalam 

bahasa ilmiahnya mata tunggal pada lebah disebut dengan ocelli. 

Mata tunggal lebah terletak di bagian dahinya yang berjumlah tiga 

buah dan tersusun seperti bentuk segitiga. Mata tunggal lebah 

berfungsi sebagai sensor terhadap intensitas cahaya, mengukur 

panjang gelombang dan lamanya paparan cahaya.
21

 Sehingga mata 

tunggal ini membantu sekali dalam perjalanan lebah kembali ke 

sarangnya apabila malam telah datang.  

                                                           
18

Semuel, Potensi Bioaktif…, 16. 
19

Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran…, 46. 
20

Semuel, Potensi Bioaktif…, 15-16. 
21

Ibid., 16. 
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3) Mulut/rahang 

Pada mulut lebah ada beberapa bagian yang berfungsi penting dalam 

kehidupannya. Seperti probosa yang bentuknya menyerupai belalai, 

probosa berfungsi sebagai alat bantu lebah untuk menghisap benda-

benda cair layaknya nektar, air dan benda cair lainnya. Ada pula 

mandibula atau tulang rahang bawah yang berfungsi sebagai 

memegang, penggigit dan pemotong makanan. Di bagian luar probosa 

ada dua lembaran pembungkus lidah lebah yang disebut maxilla.
22

 

4) Dada  

a) Dua pasang sayap 

Lebah memiliki dua pasang sayap yang tipis, sepasang sayap 

bagian depan dan sepasang lagi sayap bagian belakang. Sebagain 

besar kelompok lebah kedua pasang sayapnya memiliki ukuran 

yang berbeda, sayap bagian depan lebih besar agaknya dibanding 

sayap bagian belakang. Uniknya, sayap pada lebah dilengkapi 

dengan hamuli (kait) yang bisa menggabungkan sayap depan dan 

sayap belakang saat terbang. Gerakan sayap lebah diatur oleh otot 

dadanya sehingga lebah kuat untuk terbang jauh walau sambil 

membawa beban yang berat. Seperti pollen tumbuhan maupun 

lebah pekerja yang biasanya membawa terbang lebah jantan, 

padahal lebah jantan lebih berat dibandingkan lebah pekerja. Sayap 

lebah memiliki banyak variasi gerakan, saat terbang ia mampu 
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Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran…, 45. 
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menggerakkan sayapnya ke arah atas, bawah, depan, belakang, 

terkadang juga melakukan gerakan zig-zag dan rotasi persial.
23

 

Lebah dapat menggerakkan sayapnya 200 kali gerakan perdetik.
24

 

b) Tiga pasang kaki 

Ada tiga pasang kaki lebah, yaitu sepasang kaki di bagian depan, 

sepasang di bagian tengah dan sepasang lagi di bagian belakang. 

Masing-masing kaki memiliki 6 bagian yang saling dihubungkan 

dengan persendian, ujung kaki memiliki kuku dan bagian lunak 

yang memudahkan lebah hinggap dan menyentuh permukaan yang 

licin. Fungsi dari ketiga pasang kaki lebah ini diantaranya adalah 

sepasang kaki bagian depan berfungsi untuk membantu lebah 

membersihkan serta mengumpulkan sisa-sisa pollen yang ada di 

bagian depan tubuh seperti, kepala, mata serta mulut. Sepasang 

kaki bagian tengah berfungsi untuk membantu lebah membersihkan 

bagian dadanya.
25

 Sepasang kaki belakang lebah digunakan untuk 

memindahkan polen masuk ke dalam kantong pollen yang terdapat 

di tibia bagian luar kaki lebah.
26       

        

       Gambar 2.1 Lebah dengan pollen  

                yang menyebar di permukaan tubuhnya 

        Sumber: education.mdc.mo.gov
27

 

                                                           
23

Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran…,47-48. 
24

Semuel, Potensi Bioaktif…, 17. 
25

Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran…, 47. 
26

Elana Nasty, https://www.kompasiana.com/enty_lafina_nasution/struktur-tubuh-

anatomi-lebah-?page=all, (Sabtu, 1 Januari 2022, 13.16 WIB) 
27

https://education.mdc.mo.gov/discover-nature/field-guide/georgia-mason (Jum’at, 7 

Januari 2022, 07.46 WIB) 
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https://education.mdc.mo.gov/discover-nature/field-guide/georgia-mason
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Gambar 2.2 pollen dikumpulkan pada kantong pollen 

Sumber: bumblebeeconservation.org
28

 

Ketika lebah mencari pollen dari serbuk sari bunga, pollen yang 

diambil akan menyebar keseluruh tubuhnya, oleh karena itu fungsi 

dari keenam kaki lebah bekerja sama untuk mengumpulkan pollen 

agar masuk ke dalam kantong pollen yang ada di bagian luar kaki 

belakang lebah.  

5) Perut  

a) Kantong produksi madu 

Di dalam perut lebah ada tiga kantong yang berkaitan dengan 

produtivitas lebah dalam pembuatan madu. Ketiga kantong tersebut 

yaitu: 

i. Kantong nektar 

Kantong nektar berfungsi untuk tempat lebah menyimpan 

nektar setelah menghisapnya dari tanaman-tanaman yang ia 

hinggapi. Disini terjadi perubahan kandungan nektar, dari yang 

semula kandungannya berupa gula kompleks pada bagian 

tubuh lebah ini kandungan tersebut diubah menjadi gula 

                                                           
28

https://www.bumblebeeconservation.org/our-science-research (Jum’at, 7 Januari 2022, 

07.50 WIB) 
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sederhana menggunakan enzim. Setelah itu cairan ini ditransfer 

ke bagian kantong madu. 

ii. Kelenjar malam 

Kelenjar malam merupakan kelenjar penghasil lilin yang 

digunakan untuk pembuatan sarang lebah sebagai tempat 

meletakkan madu-madu yang telah diproduki lebah.  

iii. Kantong madu 

Kantong madu merupakan bagian yang ada di perut lebah 

untuk menerima cairan yang telah di inversi dari kantong 

nektar. Sesampainya lebah di sarangnya, cairan ini akan 

ditransfer kepada lebah rumahan untuk ditata di sel 

rumahnya.
29

 

b) Kantong bisa sebagai sumber racun untuk melindungi diri dari 

mangsa 

Lebah memiliki kantong bisa yang memproduksi racun, racun 

lebah ini berfungsi untuk melindung diri dari lawannya. Kantong 

bisa terhubung dengan alat penyengatnya yang menempel dengan 

saluran pencernaan,
30

 apabila lebah menyengatkan racunnya pada 

musuh kantong racun akan terpisah dengan saluran pencernaan 
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lebah. Oleh karena itu, lebah yang telah menyengat musuh akan 

mati dalam beberapa waktu setelahnya. 

 
Gambar 2.3 Anatomi lebah 

Sumber: alhidayahmadu.com
31

 

Lebah madu atau honey bees merupakan hewan sosial yang selalu 

gotong royong bekerja dengan tim yang disebut koloni. Dalam satu 

koloni, lebah tinggal bersama lebih dari 50.000-100.000 lebah lainnya. 

Dari banyaknya lebah dalam satu koloni mereka memiliki pembagian 

tugas masing-masing agar pekerjaannya lebih terorganisir.
32

 Pada satu 

koloni ada tiga kasta lebah, yaitu: 

1) Ratu lebah 

Ratu lebah adalah lebah betina yang ukuran tubuhnya super besar 

dibanding dengan lebah betina lainnya. Dalam satu koloni jumlah 

ratu lebah hanya ada satu, tanpa seorang raja.
33

 Tugas dari ratu lebah 

ini adalah bertelur sepanjang hidupnya, telur yang dihasilkan ratu 
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lebih per harinya yaitu sekitar  1000-2000 telur. Adapun masa 

hidupnya, ratu lebah lebih lama dibanding dengan golongan lebah 

lainnya (lebah pekerja dan lebah jantan), yaitu 3 hingga 5 tahun.
34

 

Dalam satu koloni lebah, ratu lebah hanya ada satu. Pada tubuh ratu 

lebah terdapat alat penyengat, namun alat penyengat ini hanya 

digunakannya untuk menyerang ratu lawan bukan manusia ataupun 

hewan lainnya.
35

 

2) Lebah pekerja 

Lebah pekerja merupakan lebah betina yang tidak dapat bertelur. 

Dalam satu koloni lebah pekerja adalah kelompok yang jumlahnya 

paling banyak, yaitu sekitar 50.000 hingga 60.000 ekor.
36

 Ukurannya 

setengah lebih kecil dari ratu lebah. Lebah pekerja umumnya hidup 

selama 35-45 hari. Banyaknya jumlah lebah pekerja dalam satu 

koloni membuat mereka membagi tugas kesehariannya. Tugas ini 

dibagi menurut usia lebah yaitu dari lebah yang berusia muda, 

sedang dan dewasa. Adapun pembagian tugasnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Lebah berusia muda 

Golongan lebah ini kerap disebut dengan lebah rumahan, karena 

bekerjanya hanya disekitar rumah. Lebah rumahan bekerja 
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sebagai pembuat sarang, menjaga kebersihan sarang dan selalu 

memperhatikan sarang apabila ada kerusakan untuk segera 

diperbaiki.  Selain itu lebah yang berusia muda ini juga menerima 

madu dari lebah pekerja yang mencari nektar untuk disusun pada 

sel-sel madu. Setelah cairan-cairan itu tersusun, selanjutnya lebah 

rumahan mengeringkan cairan ini dengan cara terbang dan 

mengepak-kepakkan sayap di atasnya. Setelah madu kering, 

bagian atas madu ini ditutup dengan lilinnya sehigga madu terjaga 

dari kotoran-kotoran yang mungkin akan masuk. 

b) Lebah berusia sedang 

Golongan ini bertugas menjaga sarang dari gangguan hewan lain. 

Lebah golongan ini stand by baik di luar maupun di dalam sarang. 

Lebah pada golongan ini mengandalka sengat sebagai senjata 

andalannya. 

c) Lebah berusia dewasa 

Golongan ini bertugas untuk mencari pollen dan nektar sebagai 

asupan makanan untuk koloninya.
37

  

3) Lebah jantan 

Dalam satu koloni ada sekitar 500 hingga 1.000 ekor lebah jantan.
38

 

Tubuh lebah jantan lebih pendek dari ratu lebah dan lebih panjang 

dari lebah pekerja, namun sayapnya lebih lebar dari pada ratu dan 

lebah pekerja. Tugas utama lebah jantan ini adalah mengawini ratu 
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lebah.
39

 Akan tetapi dalam satu waktu hanya satu lebah jantan yang 

kawin dengan ratu lebah. Sebelum mengawini ratu lebah, di antara 

para lebah jantan dilakukan seleksi terlebih dulu. Hal ini untuk 

mengetahui kelayakan mereka. Seleksi pemilihan lebah jantan ini 

dengan melihat kemampuan terbangnya. Ratu lebah akan terbang 

dan lebah jantan yang dapat menggapainya ialah yang akan 

melakuka perkawinan. Lebah jantan yag telah melakukan 

perkawinan akan mati dalam beberapa saat, umur dari lebah jantan 

berkisar 75-90 hari.
40

 Selain mengawini ratu lebah, tugas lain lebah 

jantan adalah membantu lebah pekerja untuk membersihkan rumah 

dari kotoran.
41

 

Untuk mempermudah dalam membedakan antara ratu lebah, lebah 

pekerja serta lebah jantan, berikut ilustrasi gambar ketiga jenis lebah 

tersebut. 

 
Gambar 2.4 Macam penduduk satu koloni lebah 

Sumber: paktanidigital.com
42
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b. Psikologi Lebah 

Setelah membahas mengenai segala unsur biologis dari lebah. Kini 

akan disinggung unsur yang ada dalam diri lebah, yaitu dari sisi 

psikologiya. Pernah dilakukan sebuah penelitian oleh para peneliti dari 

Universitas She ffield, Inggris mengenai psikologi koloni lebah dengan 

otak manusia yang ditemukan memiliki kesamaan. Dalam hal ini yang 

ditekankan bukan lebah secara individunya, namun koloni suatu lebah. 

Menurut penelitian ini koloni lebah adalah superorganisme tunggal, yang 

mana maksud dari superorganisme tunggal ini adalah diakui bahwa lebah 

merupakan hewan sosial yang memiliki keunikan dan komponen yang 

kompleks. Mereka selalu bekerja dengan tim dan saling berkomunikasi 

untuk bertindak dalam melakukan pekerjaan. Hal inilah menurut peneliti 

dikatakan bahwa sikap lebah sesuai dengan teori dalam ilmu psikologi, 

tepatnya pada teori psikofisik.
43

 

Psikofisik merupakan suatu hal yang berhubungan dengan efek 

terhadap fisik suatu makhluk karena adanya suatu stimulus (dorongan) 

dari suatu subjek.
44

 Psikofisik mengambil andil dalam kegiatan sistem 

sensorik, yaitu yang berhubungan dengan rangsangan yang ditransfer ke 

otak untuk mendapatkan hasil. Contohnya seperti mata yang melihat 

sesuatu, hal tersebut akan segera ditransfer oleh syaraf sensorik ke otak 

yang kemudian otak akan membaca bahwa gambar ini “bagus, menarik, 
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cerah dan lain-lain”. Dalam pengertan psikofisik ini hal ini terdapat hal 

yang hampir bisa berarti sama dengan insting, karena pada dasarnya 

insting juga bentuk dorongan yang akan menghasilkan sesuatu hasil 

karena adanya suatu rangsangan. Bedanya adalah jika psikofisik hanya 

berefek pada hasil yang diperoleh dari indra, akan tetapi insting akan 

menimbulkan suatu perbuatan. 

Dalam teori ini ada beberapa hukum psikologi yang koheren 

dengan peri kehidupan koloni lebah, di antaranya adalah Hukum Weber, 

Hukum Pieron dan Hukum Hick. 

1) Hukum Weber 

Sebagai mana hukumm Weber yang menyatakan bahwa sistem 

pada otak dapat menimbang opsi terbaik dalam melakukan suatu 

tindakan. Hal ini relevan kiranya dengan koloni lebah yang selalu 

mengkomunikasikan segala tindakan yang akan dilakukan serta 

memilih opsi terbaik. Seperti saat akan memilih tempat untuk 

pembuatan rumah (sarang) lebah, lebah dengan koloninya tidak akan 

langsung melakukan pembuatan sarang, melainkan mengumpulkan 

banyak opsi serta merundingkan tempat yang cocok dan strategis 

bagi mereka. Begitu pula saat mencari tempat sumber makanannya, 

ia akan sangat memilih kualitas benang sari dan nektar pada 

tumbuhan yang akan dijadikan tempat sumber makanan mereka. 

2) Hukum Pieron 
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Hukum ini mengacu pada cara kerja sistem otak yang mampu 

memutuskan suatu hal dengan sangat hati-hati sehingga setiap hal 

yang diputuskan memakan waktu yang berbeda-beda. Otak dapat 

dengan mudah memutuskan dan memakan waktu lebh sedikit jika 

memutuskan suatu opsi dengan kualitas tinggi. Akan tetapi 

pilihannya akan memakan waktu lama apabila kualitas opsi yang ada 

sama-sama rendah. Begitu pula dengan lebah, saat lebah akan 

menentukan tempat strategis pembuatan sarangnya, tidak dapat 

dipatokkan berapa lama pemilihan itu dilakukan, karena pemilihan 

lebah terhadap sesuatu baik tempat pembuatan sarang ataupun 

tempat sumber makanannya tergantung pada opsi yang ada. Apabila 

opsinya berkualitas tinggi maka akan jauh lebih cepat untuk 

menentukan dibanding saat opsi yang ada berkualitas rendah. 

3) Hukum Hick 

Hukum ini menyatakan bahwa otak akan memakan waktu lebih 

lama dalam menentukan suatu pilihan saat opsi yang ada jumlahnya 

lebih banyak. Begitu pula koloni lebah yang akan memakan waktu 

lebih lama saat opsi tempat pembuatan rumah terlalu banyak, karena 

mereka akan terus mensurvei dan diskusi dengan koloninya, 

sehingga dapat menemukan tempat yang pas.
45
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Sesuai dengan ketiga hukum di atas, hal yang mencakup perilaku 

kehidupan lebah dengan mengandalkan insting sebagai alat untuk 

mencukupi kebutuhan hidup dibagi dalam dua kegiatan berikut: 

1) Pembuatan rumah 

Dilihat dari kehidupan para lebah, lebah dapat dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu lebah yang hidupnya berkelompok, lebah yang 

individual dan lebah kekanak-kanakan.
46

 Lebah yang hidup 

berkelompok adalah jenis lebah yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri, ia membutuhkan teman-temannya untuk 

mencukupi kebutuhan hidup. Seperti pembuatan rumah, menjaga 

rumah, bertelur, mencari nektar dan pekerjaan lainnya. Lebah yang 

hidup berkelompok mampu membagi tugasnya dalam satu koloni 

sehingga antar lebah dapat menguntungkan.
47

 

Lain halnya dengan lebah individual, mereka hidup layaknya 

makhluk yang tidak membutuhkan makhluk lain. Hal ini diakibatkan 

lebah jenis ini memiliki kelebihan untuk bisa membuat sel rumah 

sendiri dan hampir mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Kata 

hampir merupakan simbol bahwa walaupun lebah jenis ini dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya, namun ada masanya lebah jenis ini 

membutuhkan lebah lain, yaitu pada saat perkawinan. Dalam proses 

perkawinannya ia membutuhkan lebah yang berlawan jenis untuk 
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membantu perkawinan meskipun pertemuan dua jenis lebah ini 

hanya dalam waktu singkat. Apabila telah bertelur, lebah jenis ini 

tidak merawat anaknya, sehingga tidak ada pekerjaan khusus antar 

lebah. Namun lebah jenis ini aktif mengawinkan berbagai macam 

tanaman, sehingga disebut dengan lebah darat.
48

  

Jika lebah yang berkoloni mampu membuat sarang bersama 

bantuan koloninya dan lebah individu mampu membuat sarangnya 

sendiri. Maka ada jenis lebah yang berbeda dari jenis-jenis tersebut. 

Lebah ini dinamakan dengan lebah kekanak-kanakan. Lebah jenis ini 

hidupnya menumpang dengan dua jenis lebah lainnya. Ia tidak 

mampu membuat sarang dan juga tidak mengumpulkan makanan. 

Sehingga apabila bertelur, ia akan menumpangkan telurnya pada 

sarang lebah yang hidup berkelompok ataupun lebah individual dan 

apabila telur telah menetas anakan dari lebah kenak-kanakan ini akan 

makan dari hasil jerih payah lebah-lebah yang ia huni sarangnya.
49

 

Pada sejarahnya lebah madu tidak diternak dan hidup sangat 

liar. Ada lebah yang membuat sarang di celah antar bebatuan dan 

ada yang di lubang-lubang pohon berkayu, hal ini dianalisa dari 

gambar kuno yang ditemukan di dataran tinggi sebelah timur Spayol, 

yaitu pada zaman batu pertengahan kurang lebih 700 tahun sebelum 

masehi.
50

 Kemudian ditemukan pula adanya sarang lebah madu pada 
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jurang-jurang bebatuan, menggantung di ranting pohon yang besar, 

di celah rumah dan lain-lain. Dulunya untuk mengambil madu masih 

menggunakan cara tradisional, sehingga mengalami kesulitan serta 

mengakibatkan kerusakan pada sarang yang mana di dalamnya 

terdapat larva dan telur lebah sebagai bibit lebah generasi 

selanjutnya. Dengan dirusaknya sarang melalui cara pemerasan, 

larva dan telur akan dengan mudah mati. Sehingga tidak ada 

regenerasi untuk pertumbuhan koloni tersebut.
51

  

Seiring berlalunya zaman, semakin banyak juga populasi, jenis 

lebah dan cara lebah memilih tempat tinggalnya. Hingga saat ini 

masuk pada zaman, yang mana banyak orang membudidayakan 

lebah dengan memfasilitasinya berupa rumah yang terbuat dari 

kotak-kotak (stup). Setiap kotaknya berisi 7-8 sisiran kayu yang 

nantinya digunakan lebah dalam membangun sarangnya. Kotak ini 

berfungsi sebagai sarana mempermudah para petani dalam 

mengunduh hasil panen produksi lebahnya.
52

 Disamping itu dengan 

menggunakan stup dapat menghindari rusaknya koloni suatu lebah, 

karena saat memanennya ada alat khusus untuk memeras tanpa 

merusak sarang. Namun tidak semua jenis lebah dapat 

dibudidayakan. Di antara jenis lebah yang dapat diternak antara lain 

adalah jenis Apis mellifera, Apis cerana, Apis trigona dan Apis 
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florea. Adapun jenis lebah yang sulit dibudidayakan adalah lebah 

jenis Apis dorsata.
53

 

Dalam satu sarang lebah terdiri dari banyak sel-sel heksagonal 

yang dibuat lebah dari lilin produksinya sendiri. Sel-sel ini kerap 

disebut dengan sel indung. Ketika pembuatan sel indung lebah 

memulai dari beberapa titik yang berbeda, namun dengan kekuatan 

instingnya setiap titik mula untuk pembuatan sel dapat menyatu 

sempurna dengan titik lain sehingga tidak ada sel yang bersimpangan 

antara satu dengan lainnya.
54

  

Bentuk ruang heksagonal yang digunakan lebah ini diartikan 

oleh peneliti di bidang matematika sebagai bentuk yang cocok untuk 

lebah. Dengan menggunakan bentuk heksagonal lebah dapat 

memaksimalkan tempat yang ada serta mempermudah dalam proses 

pembangunan sarang. Hal ini disebabkan karena bentuk heksagonal 

tidak membutuhkan banyak bahan dalam menyusunnya, namun 

dapat mewujudkan kapasitas ruang lebih besar jika dibanding 

dengan bentuk bangun lainnya seperti segi empat, lingkaran, 

segitiga, segi lima, trapesium dan lain sebagainya.
55

 Oleh karena itu 

lebah madu disebut juga sebagai serangga arsitek, sebab 

kemampuannya dalam membuat rumah sangat menakjubkan.
56

 

                                                           
53

Lamerkabel, “Lebah Madu…, 746-747. 
54

Novitasari, “Analisis Sarang…, 19. 
55

Ibid., 23. 
56

Inyoman Suardina, “Representasi Intuitif Etologi Lebah Madu: Penciptaan Karya Kriya 

Seni dengan Metode Multi-Kanal”, Jurnal Mudra Seni Budaya, Vol. 28, No. 2 (Juli 

2013), 187. 



44 
 

 
 

Disamping itu bentuk heksagoal tidak meluangkan sedikit celah, 

sehingga seluruh bagian dapat ter-back up secara keseluruhan. 

 
Gambar 2.5 Heksagoal sarang lebah 

Sumber: pngdownload.id
57

 

 

Berbeda halnya jika bentuk lain yang digunakan. Maka akan 

ada celah kosong yang tidak tertutup, sehingga terlihat tidak 

memaksimalkan peluang tempatnya. Untuk memperjelasnya, berikut 

adalah ilustrasi bentuk sarang lebah jika menggunakan bangun datar 

lain, seperti segi lima dan lingkaran. 

                     Celah kosong 

                       

       

 

 

Gambar 2.6 Ilustrasi rumah lebah apabila menggunakan bagun segilima dan 

lingkaran 

 

Selain fungsi bentuk heksagonal yang dapat menutupi 

keseluruhan tempat tanpa celah, kelebihan lainnya adalah bentuk ini 

memiliki rasio luas per keliling paling besar dari bentuk lainnya.  

 

Gambar 2.7 Ilustrasi rumah lebah menggunakan bentuk persegi dan segitiga 

Dari ilustrasi gambar di atas dapat dilihat bahwa persegi dan 

segitiga juga tidak memiliki celah kosong antar selnya. Akan tetapi 
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luas dari persegi dan segitiga lebih kecil dibandingkan dengan segi 

enam. Sehingga bentuk segi enam merupakan bentuk yang cocok 

untuk menampung madu serta benda lain di dalam sarang lebah. 

Lebah tidak hanya pandai dalam memilih bentuk pembuatan 

sarangnya. Akan tetapi lebah juga pandai dalam mengatur sisi 

kemiringan sudut antara sisi depan dan belakang sarang. Sarang 

lebah dibuat dengan kemiringan 13
°
,
 

hal ini dilakukan untuk 

menghindari jatuhnya madu dan telur lebah dari dalam sarang.
58

 

Selain mengatur kemiringannya, lebah juga mengatur suhu 

ruang dalam sarangnya. Patokan suhu dalam ruang sarang lebah 

yaitu berkisar 33 hingga 36
°
C. Pengaturan suhu ruang inilah yang 

memungkinkan lebah dapat bertahan hidup pada kondisi dan cuaca 

yang berbeda. Dalam kondisi dingin, yang berarti suhu ruang 

dibawah 33°C, maka lebah membuat kelompok baris padat untuk 

menghangatkan ruangannya dan apabila suhu ruang sangat panas 

lebah menyebar di atas ruang sisiran untuk mendinginkannya 

kembali. Sehingga dengan usaha-usaha lebah tersebut suhu normal 

ruangan bisa dipertahankan.
59

 

2) Komunikasi lebah 

Komunikasi merupakan penyampaian makna sesuatu hal dari 

satu organisme kepada organisme lain yang diterima melalui sinyal 
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karena adanya stimulus yang ditransmisikan.
60

 Pada lebah madu 

proses komunikasi mereka dibagi kedalam dua bentuk, di antaranya 

adalah: 

a) Tarian  

Saat berkomunikasi dengan koloninya lebah kerap kali 

menggunakan tarian sayapnya. Sebagai contoh, saat mencari 

titik tanaman bakal sumber nektarnya, akan ada beberapa lebah 

saja yang pergi mencari. Setelah lebah tersebut menemukan 

tempat sumber nektarnya, ia akan kembali ke sarang dan 

memberitahukan tempat tersebut kepada lebah pekerja lainnya 

menggunakan tarian. Tarian lebah tersebut dapat 

mempresentasikan jarak serta arah tempat yang dimaksudnya. 

Berikut adalah bentuk-bentuk komunikasi lebah dalam 

menentukan sumber makanannya: 

i. Akan ada satu lebah pekerja yang mencari informasi tempat 

sumber nektar terbaik (taman bunga, kebun buah dan lain 

sebagainya). 

ii. Setelah kembalinya lebah pencari tempat, mula-mula lebah 

pekerja lainnya akan langsung berkumpul mengelilingi.  

 
Gambar 2.8 Perkumpulan setelah lebah pencari tempat datang ke sarang 
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Sumber: docplayer.info
61

 

iii. Kemudian lebah pemberi informasi akan melakukan gerakan 

tarian. Secara garis besar tarian lebah terdiri dari dua macam, 

yaitu round dance (tarian bulat) dan waggle dance (tarian 

mengibas). 

i) Tarian bulat (round dance) adalah bentuk komunikasi 

yang bermakna tempat nektar berada dekat dengan 

sarang. 

ii) Tarian mengibas (waggle dance) adalah bentuk 

komunikasi bahwa tempat nektar berada jauh dari 

sarang. Tarian ini seperti membentuk angka delapan. 

Biasanya menggunakan tarian mengibas apabila jarak 

lebih dari 50 meter. Jarak akan ditunjukkan dari jumlah 

goyangan perut lebah saat berada digaris lurus. 

Kemudian arah tempat ditunjukkan dari sudut arah 

tariannya yang berpatokan dengan arah matahari dari 

tempat sarangnya.
62

 

 
Gambar 2.9 Tarian lebah 
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Sumber: buzzingacrossamerica.com
63

 

Berikut adalah ilustrasi gambar lebah dalam menentukan 

arah tempat sumber nektar berada. 

 
Gambar 2.10 Tarian mengibas 

Sumber: pinterest.at
64

 

Analisis gambar 2.10: 

i. Pada gambar A gerakan lebah mengarah pada matahari, 

hal ini berarti arah taman berada searah dengan matahari. 

ii. Pada gambar B menunjukkan bahwa lebah bergerak 

berlawanan dengan arah matahari, hal ini bermakna bahwa 

taman berada di arah yang berlawanan dengan matahari. 

iii. Pada gambar C lebah bergerak menyudut dengan arah 

sudut 60°, hal ini berarti arah taman 60° dari matahari. 

b) Feromon 

Feromon merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh 

kelenjar eksokrin dalam jumlah yang minim.
65

 Fungsi dari 
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feromon ini adalah sebagai penghubung komunikasi antar lebah. 

Feromon dilepas secara eksternal oleh suatu lebah untuk dapat 

berkomunikasi dengan koloninya. Dalam penyebarannya, 

feromon dapat dilakukan melalui kontak tubuh, udara di dalam 

sarang dan juga makanan. Di antara perilaku lebah yang 

dikoordinasi oleh feromon adalah: 

i. Menetapkan golongan (ratu, lebah pekerja (muda, sedang dan 

dewasa) dan lebah jantan)) 

ii. Mereduksi aktivitas ovarium lebah pekerja 

iii. Menghambat perkembangan sel-sel bakal ratu lebah 

iv. Pentransferan madu dari lebah pekerja pengumpul kepada 

lebah pekerja rumahan 

v. Simbol  tanda bahaya 

vi. Pengumpulan masa 

vii. Perpindahan 

viii. Pemberian makan terhadap anggota koloni 

ix. Mengevakuasi lebah yang mati 

x. Perkenalan antar anggota koloni
66

 

Feromon tidak hanya digunakan lebah di dalam sarangnya 

saja, di luar sarang feromon juga digunakan lebah untuk 

bekerjasama satu tim. Feromon dalam sarang lebah contohnya 
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adalah feromon yang dikeluarkan oleh ratu lebah untuk 

mengatur aktivitas lebah pekerja di dalam sarang. Adapun saat 

di luar sarang senyawa kimia ini berfungsi untuk mengikat lebah 

jantan melakukan perkawinan dengan ratu lebah. 

Saat lebah bermigrasi senyawa ini mampu menuntun para 

koloni, disini fungsi feromon sebagai kompas perjalanan lebah. 

Adapun saat lebah mencari makanannya feromon dapat menjadi 

alat penanda untuk lebah pekerja lain mengetahui dimana titik 

makanan berada. Selain itu, senyawa ini juga dapat menjadi 

tanda untuk bunga yang telah dikunjungi sehingga tidak 

dikunjungi lagi oleh lebah pekerja lainnya.
67

 

 

 

                                                           
67

Zulfa, ‘Epistimologi Penafsiran..., 58. 



 

51 

BAB III 

PENAFSIRAN ZAGHLUL AN-NAJJAR  

TERHADAP INSTING LEBAH DAN HEWAN LAIN 

DALAM ALQURAN 

A. Biografi Zaghlul an-Najjar 

1. Riwayat hidup Zaghlul an-Najjar 

Zaghlul Raghib Muhammad an-Najjar atau yang biasa dikenal dengan 

panggilan Zaghlul an-Najjar merupakan seorang sarjana muslim kontemporer 

sekaligus geolog berkebangsaan Mesir yang lahir pada tanggal 17 November 

1933, di desa Masyal, distrik Basyun, provinsi al-Garbiyyah, Mesir.
1
 Zaghlul 

an-Najjar memiliki latar belakang keluarga yang taat beragama, ayahnya 

merupakan seorang penghafal Alquran serta kakeknya merupakan imam 

masjid di daerahnya.
2
 Memiliki support system yang sedemikian menjadikan 

seorang an-Najjar tumbuh dan berkembang menjadi individu yang religius 

sejak dini, ia sudah hafal Alquran sejak berusia 10 tahun yang ia selesaikan di 

bawah didikan ayahnya yang selain penghafal Alquran, juga merupakan 

seorang pengajar terkemuka. An-Najjar merupakan seorang individu terdidik 

dan terpelajar yang mengawali pendidikannya di Kutta>b (lembaga pendidikan 

Alquran setingkat SD) sebelum kemudian ia pindah ke Kairo bersama 

ayahnya.
3
 

                                                           
1
Andria Bakti Mahendra, "Metodologi Penafsiran Ilmiah Zaghlul an-Najjar Terhadap 

Ayat Eskatologis Mengenai Kematian", Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu 

Alquran dan Tafsir, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2020, 14. 
2
Maqbilgis Firrizeqisfi, "makhluk hidup dari air perspektif Zaghlul an-Najjar: tafsir ilmi 

atas ayat-ayat penciptaan", Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu Alquran dan 

Tafsir, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020, 51. 
3
Mahendra, Skripsi, "Metodologi penafsiran..., 14. 



52 
 

 
 

Seusainya pindah ke Kairo Zaghlul an-Najjar melanjutkan 

pendidikannya di salah satu sekolah dasar (setingkat SMP) dan kemudian 

dilanjutkan ke sekolah menengah di daerah Syubra (setingkat dengan SMA). 

Di sana ia menyelesaikan pendidikan menengahnya dan menjadi salah satu 

lulusan terbaik.
4
 Saat di sekolah menengah, ia dikenal sebagai seorang murid 

yang ahli dalam bahasa Arab. Hal ini terlihat ketika ia pernah diminta 

mengikuti lomba bahasa Arab oleh kepala sekolahnya. Pada awalnya 

permintaan ini sempat ditolak olehnya karena di saat bersamaan salah seorang 

gurunya juga mengikuti lomba tersebut. Namun dengan desakan serta 

permohonan dari pihak sekolah, pada akhirnya an-Najjar menyanggupi untuk 

diikutkan menjadi peserta. Hal yang menarik pada kompetisi ini adalah 

pencapaian an-Najjar jauh melampaui gurunya, ia menjadi juara pertama 

sedangkan gurunya menempati peringkat ke-42. Selain itu pada tahun 1951, 

an-Najjar memperoleh ijazah kelayakan dalam bidang Bahasa Arab dan sejak 

saat itu prestasinya semakin berkembang.
5
 

Pendidikan an-Najjar setelah sekolah menengah terus berlanjut. 

Perguruan tingginya ia lanjutkan di Kairo, dengan mengambil jurusan geologi 

di Fakultas Sains. Pada saat itu, jurusan ini merupakan jurusan yang baru  saja 

dibuka di fakultas tersebut, sehingga an-Najjar menjadi angkatan perdananya. 

An-Najjar memilih jurusan ini, karena ia memiliki ketertarikan dalam bidang 

geologi, selain itu, ia juga terkesan dengan ketua jurusan ini yang merupakan 

                                                           
4
Mahendra, Skripsi, "Metodologi penafsiran..., 14. 

5
Intan Pratiwi Mustikasari dan Muhammad Badrun, "Urgensi Penafsiran Saintifik 

Alquran: Tinjauan atas Pemikiran Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar", Jurnal Studia 

Quranika, Vol. 6, No. 1, (Juli 2021), 36. 



53 
 

 
 

seorang doktor berkebangsaan Jerman.
6
 An-Najjar menyelesaikan 

pendidikannya tersebut selama 6 tahun, tepatnya pada tahun 1955 dengan 

menyandang gelar Bachelor of Science dan mendapatkan nilai Excellent 

(sangat bagus). Selain itu, yang menjadi kebanggaannya lagi adalah ia 

merupakan lulusan pertama pada jurusan ini, serta memperoleh penghargaan 

Mus}t}afa> Bara>kah dari pihak Universitas pada kategori geologi.
7
  

Setelah kelulusannya, an-Najjar mengalami masa-masa sulit.. Ia 

diduga memiliki hubungan dengan kelompok Ikhwa>n al-Muslimi>n dan 

terlibat dalam suatu aksi demonstrasi, sehingga mengakibatkan an-Najjar 

dipenjara oleh otoritas Mesir selama 9 bulan, masa sulit an-Najjar terus 

berlanjut sebagai dampak dari kekuasaan politik sekuler Mesir kala itu. Pada 

tahun 1960 ia diasingkan oleh otoritas Mesir selama kurun waktu kurang 

lebih 10 tahun karena dianggap sebagai suatu ancaman. Meski demikian, an-

Najjar tetap semangat dalam menuntut ilmu. Ia mampu melanjutkan studinya 

pada tahun 1963 dan ia berhasil memperoleh gelar doktor (Ph.D) serta fellow 

(mitra) dalam bidang geologi dari Universitas Walles di Britania Raya. An-

Najjar juga memperoleh gelar guru besar (profesor) tepat 9 tahun setelah 

diperolehnya gelar doktor tersebut yakni pada tahun 1972.
8
  

2. Perjalanan karir 

Selain sebagai seorang yang berpendidikan tinggi, Zaghlul an-Najjar 

juga merupakan sosok pendakwah dengan semangat yang besar untuk 
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menyampaikan ajaran Islam kepada khalayak luas. Dakwahnya bukan hanya 

membahas lingkup Islam secara khusus saja, beragam masalah yang berkaitan 

dengan umat Islam secara umum juga menjadi kajiannya. Adapun yang sering 

menjadi objek kajian an-Najjar adalah terkait kemukjizatan ilmiah Alquran 

dan sunnah Nabi. An-Najjar mendalami kemukjizatan ilmiah yang 

terkandung dalam Alquran sembari ia mempelajari keilmuan sains di 

fakultanya saat menempuh perguruan tinggi. Dalam perjalanan karirnya, An-

Najjar telah banyak mengunjungi berbagai negara di belahan dunia yang 

meliputi Amerika di Barat hingga Asia Tengah di Timur serta Kanada di 

Utara sampai Afrika Selatan dan Australia di Selatan.
9
 

Karir Zaghlul an-Najjar tidak hanya berkutat di seputar dunia 

akademik, namun di luar akademik an-Najjar juga telah banyak bergabung di 

berbagai perusahaan. Seperti pada tahun 1956, an-Najjar pernah berkerja di 

perusahaan Petroleum Sahari. Kemudian setahun berselang ia pindah ke al-

Markaz al-Qaumi li al-Buhus di Kairo. Pada tahun selanjutnya, ia 

melanjutkan karirnya di perusahaan tambang, dengan bekerjasama di tiga 

perusahaan tambang berbeda yakni: 

a. Pertambangan fosfat di Lembah Nil 

b. Petambangan emas di al-Barramiyyah 

c. Pertambangan batu bara di Semenanjung Sinai
10

 

Sementara karir an-Najjar dalam bidang akademik dimulai pada tahun 

1959, pada saat itu ia ikut terlibat dalam pembentukan jurusan geologi di 
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Universitas Raja Saud dari tahun 1959 hingga 1967 dan Universitas Kuwait 

dari tahun 1967 hingga 1978.
11

 An-Najjar juga pernah menjadi pengajar di 

banyak Universitas sejak tahun 1978 hingga 1996 diantaranya seperti: 

a. Universitas Ain Shams Kairo 

b. Universitas Raja Saud Riyadh 

c. Universitas Wales di Britania Raya 

d. Universitas Kuwait 

e. Universitas Qatar di Doha 

f. Universitas Raja Fahd untuk Perminyakan dan Mineral di Dhahran 

g. Serta juga pernah menjadi dosen tamu di Universitas California Los 

Angeles Amerika Serikat.
12

 

Karir an-Najjar dalam bidang akademik cukup cemerlang dimana 

selain menjadi pengajar di berbagai macam Universitas ia juga pernah 

menjabat sebagai rektor di Universitas al-Ahgaff Yaman pada tahun 1999-

2000 dan di Markfield Institute of Higher Education Britania Raya pada tahun 

2000-2001. Selain itu, ia juga menjabat sebagai guru besar di Universitas 

Sains dan Pendidikan Islam Dunia Amman, Yordania serta sejak tahun 2001 

ia menjabat sebagai ketua Lajnah al-I'ja>z al-'Ilmi> li al-Qur'a>n (Komisi 

Kemukjizatan Sains Alquran) di Supreme Council of Islamic Affairs (Majelis 

Tinggi Urusan Agama Islam) Mesir.
13

 An-Najjar sebelum mendapat jabatan 

tersebut aktif berkecimpung di beberapa lembaga ilmiah baik lokal maupun 
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internasional, diantaranya seperti menjadi anggota Jam'iyyah al-Muslim al-

Mu'a>sir (asosiasi muslim kontemporer) di Liechtenstein pada tahun 1975, 

kemudian terpilih menjadi anggota dewan pengurus pembentukan al-Hai'ah 

al-'A<lamiyyah li al-I'ja>z al-'Ilmi> fi> al-Qur'a>n al-Kari>m wa al-Sunnah al-

Mut}ahharah, Ra>bit}ah al-'A<lam al-Isla>mi> (Muslim World League) di Makkah 

pada tahun 1981. Selain itu, an-Najjar juga terpilih menjadi anggota dewan 

komisaris al-Hai'ah al-Isla>miyyah li al-I'la>m di London serta terpilih menjadi 

anggota dewan pengurus dalam pembentukan al-Hai'ah al-Khairiyyah al-

Isla>miyyah al-'A<lamiyyah (International Islamic Charitable Organization), 

selain itu an-Najjar juga terlibat dalam pembentukan Dubai Islamic Bank dan 

Faisal Islamic Bank of Egypt.
14

 

Zaghlul an-Najjar Dalam karir akademiknya tidak hanya 

berkecimpung di dunia pendidikan saja melainkan juga di dunia kajian 

ilmiah, an-Najjar sedikitnya 2 kali terpilih untuk menjadi anggota badan 

redaksi majalah ilmiah internasional yakni di Journal of Foraminiferal 

Research yang diterbitkan di New York tahun 1966 dan Journal of African 

Earth Sciences yang diterbitkan di Paris tahun 1981. Selain itu an-Najjar juga 

tercatat beberapa kali terpilih sebagai penasehat ilmiah di beberapa instansi 

seperti penerbit majalah serta perusahaan komersial, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Majalah al-Muslim al-Mu'a>s}ir yang diterbitkan di Washington tahun 1970 

b. Majalah al-Rayya>n yang diterbitkan di Qatar tahun 1978 
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c. Majalah Islamic Sciences yang diterbitkan di India tahun 1978 

d. Majalah al-Syari>'ah wa al-Qa>nu>n yang diterbitkan Universitas Uni Emirat 

Arab 

e. Penasihat ilmiah museum kebudayaan Islam di Swiss 

f. Penasihat ilmiah perusahaan al-Zait al-'Arabi> di al-Khafji> 

g. Penasihat ilmiah untuk Robertson Research Institute di Britania Raya.
15

 

3. Karya-karya  

Zaghlul an-Najjar memiliki karya dengan beragam tema seperti 

penjelasan mengenai permasalahan umat Islam dalam sains dan teknologi 

pada masa ini yang tertuang dalam karyanya yang berjudul Qad}iyyah al-

Takhalluf al-'Ilmi> wa al-Tiqni> fī al-'Alam al-Isla>mi> al-Mu'a>s}ir, kemudian 

karya yang bertema tentang sejarah seperti penjelasan mengenai mukjizat 

kesejarahan dalam Alquran yang dijelaskannya dalam karya berjudul Min 

A<ya>t al-I'ja>z al-Inba>'i> wa al-Ta>ri>khi> fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, selain itu juga 

terdapat karya yang menjelaskan mengenai sejarah singkat kehidupan Nabi 

Muhammad dalam karya yang berjudul Khawa>t}ir fi> Ma'iyyah Kha>tim al-

Anbiya>' wa al-Mursali>n Sayyidina> Muhammad.
16

 

Zaghlul an-Najjar secara popularitas masyhur dengan karya tafsirnya 

yang berjudul al-Aya>t al-Kauniyah fi Al-Qur’a>n al-Kari>m, namun selain itu 

secara keseluruhan an-Najjar memiliki banyak karya tulis seperti yang 

diungkapkan oleh Ishak Sulaiman pada seminar Antar Bangsa di Malaysia 

bahwasanya tercatat an-Najjar telah menghasilkan lebih dari 45 karya dalam 

                                                           
15Firrizeqisfi, "makhluk hidup..., 52-54. 
16

Mahendra, "Metodologi penafsiran..., 19. 



58 
 

 
 

bentuk buku yang ditulis dalam bahasa Inggris, Arab dan Perancis serta lebih 

dari 150 karya dalam bentuk artikel yang telah dipublikasikan.
17

 Adapun 

beberapa karya Zaghlul an-Najjar yang masyhur ialah sebagai berikut: 

a. Tafsir al-Aya>t al-Kauniyah fi Al-Qur’a>n al-Kari>m 

b. Al-I'ja>z al-'Ilmi> fi> al-Sunnah al-Nabawiyah 

c. Min A<ya>t al-I'ja>z al-'Ilmi> al-Hayawa>n fi> al-Qur'a>n al-Kari>m 

d. Min A<ya>t al-I'ja>z al-'Ilmi> al-Sama>' fi> al-Qur'a>n al-Kari>m 

e. Min A<ya>t al-I'ja>z al-'Ilmi al-Ard fi> al-Qur'a>n al-Kari>m.
18

 

Zaghlul an-Najjar dikenal sebagai seorang ulama kontemporer yang 

mendukung penafsiran saintifik (ilmiah), hal tersebut yang melatarbelakangi 

adanya beberapa karyanya berkenaan dengan kemukjizatan ilmiah, baik 

dalam Alquran maupun hadis Nabi, diantaranya seperti: 

a. Madkhal ila> Dira>sah al-I'ja>z al-‘'Ilmi> fi> al-Qur'a>n al-Kari>m wa al-Sunnah 

al-Nabawiyyah al-Mut}ahharah. 

b. The Geological Concept of Mountains in the Qur’an. 

c. Treasures in the Sunnah: A Scientific Approach.
19

 

B. Lebah serta Instingnya dalam Alquran 

Lebah adalah salah satu hewan yang diabadikan oleh Allah SWT dalam 

kitab suci Alquran. Serangga kecil ini memiliki keistimewaan pada perilaku 

hidupnya, sehingga lebah dijadikan sebagai salah satu nama surah Alquran, yaitu 
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sura>h al-nah}l. Al-nah}l memiliki arti kata lebah, kata tersebut merupakan jamak 

dari kata al-nah}lah.
20

 Bentuk jamak yang digunakan ini merupakan simbol bahwa 

yang dibahas Alquran mengenai lebah adalah jenis lebah yang hidupnya 

berkelompok bukan lebah yang hidup individual.
21

 Sesuai dengan nama surahnya, 

kehidupan serangga kecil ini dibahas dalam sura>h al-nah}l. Adapun ayat yang 

membahas lebah dalam surah ini adalah pada ayat ke-68 dan 69. 

ثَُُّ كُلِيْ مِنْ كُلِ   )۸۶(ذِيْ مِنَ الْۡبَِالِ بُ يُ وْتًً وَّمِنَ الشَّجَرِ وَمَِّا يَ عْرشُِوْنَُۙ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلََ النَّحْلِ انَِ اتََِّّ 
 يََْرجُُ مِنْ بطُوُْنِِاَ شَراَبٌ مُُّّْتَلِفٌ الَْوَانهُ

ءٌ لِ لنَّاسِِۗ اِنَّ فِْ ذٰلِكَ ُ ِۖالثَّمَرٰتِ فاَسْلُكِيْ سُبُلَ رَبِ كِ ذُلُلًًِۗ فِيْهِ شِفَاٰۤ
 )۸۶22(يةًَ لِ قَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ لََٰ 

 

Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-gunung, 

di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia (68) kemudian 

makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman yang bermacam-

macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berpikir. (69)  

Pada ayat di atas terdapat kata                  yang menurut Zaghlul an-Najjar 

kata ini bermakna insting. Insting merupakan pemberian Allah SWT kepada lebah 

sehingga ia mampu melakukan suatu hal sebagai ciri khasnya dan perilaku 

tersebut merupakan reaksi ilmiah dari tubuh lebah.
23

 Dengan kekuatan instingnya, 

lebah dapat melakukan aktifitas pekerjaan dengan lebih mudah. 

                                                           
20

Departemen Agama RI, Alquran, 274; Lailatun Ni’mah, “Serangga dalam Perspektif 

Alquran (Studi Tafsir Tematik)”, (skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir, IAIN Ponorogo, 2019), 40. 
21

Zaghloul el-Naggar, Selekta Dari Tafsir Ayat-Ayat Kosmos dalam Alquran Al-Karim, 

terj. Masri El-Mahsyar Bidin dan Mirzan Thabrani Razzak, jilid 1 (Jakarta: Shorouk 

International Bookshop, 2010), 158. 
22

Alquran, 16 : 68-69. 
23

Rihan Musadik, “Perbedaan Naluri dan Insting” 

http://universologi.blogspot.com/2015/01/pengertian-dan-perbedaan-naluri-

insting.html?m=1 (Kamis, 8 Januari 2022, 09.45 WIB) 

 ”أوَۡحَىٰ “
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ذِيْ مِنَ الْۡبَِالِ بُ يُ وْتًً وَّمِنَ الشَّجَرِ وَمَِّا يَ عْرشُِوْنَُۙ )  .(انَِ اتََِّّ

Insting lebah yang pertama tertera dalam ayat tersebut yaitu, mengenai 

pembuatan sarang, anittakhidhi> minal jiba>li buyu>taw waminash shajari 

wamimma> ya’rishu>n                                                                          Pada 

penggalan ayat ini Allah SWT menggambarkan perintahnya terhadap kelompok 

lebah untuk membuat sarangnya di tebing bebatuan, pepohonan dan juga rumah 

yang dibuat oleh manusia. Penggalan ayat ini rupanya relevan hingga kini, karena 

seperti yang dilakukan lebah hingga sekarang, mereka membangun rumah persis 

seperti yang diperintahkan Allah SWT dalam penggalan ayat tersebut, yaitu di 

tempat-tempat bebatuan, pepohonan dan juga di bangunan yang dibuat oleh 

manusia. Baik itu atap rumah, celah-celah bangunan dan stup peternakan lebah. 

Dalam memahami ayat ini Zaghlul memiliki pandangan yang lebih luas, 

menurutnya terdapat pesan lebih dari sekedar pemilihan tempat tinggal lebah. 

Ayat ini juga tersirat makna bahwa lebah-lebah yang bertugas menyesuaikan 

tempat tinggal (lebah pekerja) harus serta merta menjaga, membersihkan dan 

memperbaiki kerusakan rumah yang telah dibangunnya. Pada prosesnya ini 

sebelum lebah menetapkan tempat tinggalnya, dalam satu koloni mereka akan 

melakukan pencarian, penelusuran dan perundingan secara intensif untuk 

menentukan wilayah yang cocok sebagai tempat tinggalnya. Setelah ditetapkan, 

lebah pekerja yang bertugas membuat sarang akan mulai melakukan aktifitasnya 

untuk mengeluarkan lilin sebagai bahan bangunannya. Sebagaimana diketahui, 

bahwa lebah menggunakan bentuk segi enam untuk pembangunan rumahnya. 

Adapun menurut Zaghlul, bentuk segi enam yang digunakan lebah merupakan 

insting yang Allah SWT berikan kepada sekelompok lebah, agar lebah dapat 
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  .(ثَُُّ كُلِيْ مِنْ كُلِ  الثَّمَرٰتِ )

membangun sarangnya lebih banyak pada lokasi yang terbatas. Disamping itu, 

bentuk segi enam merupakan bentuk yang cocok sebagai tempat larva lebah yang 

berbentuk silinder untuk berkembang. Setelah pembangunan sarang lebah, di 

dalam sarang yang telah terbagi dengan beberapa elemen lebah pekerja yang 

lengkap dengan tugasnya. Ada lebah pekerja yang bertugas mengasuh berbagai 

fase pertumbuhan bakal lebah, mulai dari telur sampai menjadi lebah sempurnya, 

ada lebah pekerja yang bertugas menjaga pintu masuk sarang untuk menghindari 

masuknya penyusup atau musuh ke dalam sarang, jika ada musuh datang maka 

lebah penjaga ini akan menyemprotkan racunnya atau juga menggigitnya. 

Sementara itu, lebah pekerja lain juga ada yang bertugas memelihara, 

memperbaiki dan membersihkan sarang secara terus-menerus. Kebiasaan baik 

yang menjadi sorotan pada koloni lebah adalah mereka tidak membuang 

kotorannya di dalam sarang, sehingga sarang dapat terjamin kebersihannya. 

Adapun jika terjadi kematian di dalam sarang, baik itu dari koloninya sendiri 

ataupun musuh yang berhasil menerobos kemudian mati karena serangan lebah 

pekerja, maka sebelum hewan tersebut menjadi bangkai, lebah pekerja dengan 

sigap menyelimutinya dengan lilin lebah kemudian melemparkannya keluar 

sarang. Pada elemen lebah pekerja, ada juga yang bertugas menjaga ventilasi dan 

mengaturan suhu ruang sehingga suhu tidak terlalu panas dan tidak terlalu 

dingin.
24

 

Insting lebah berikutnya pada kalimat ayat berikutnya thumma kulli> min 

kullith thamara>t                                 Allah SWT memeritahkan kepada lebah 
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el-Naggar, Selekta Dari Tafsir…, jilid 1, 161-163. 
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untuk mencari makanannya pada segala macam buah. Menurut Zaghlul an-Najjar, 

yang dimaksud dengan buah adalah hasil dari produksi bunga, karena sejatinya 

buah merupakan hasil perkawinan sel-sel reproduksi yang ada pada bunga, yaitu 

sel jantan (serbuk sari) dan betina (putik). Perintah Allah SWT tersebut menjadi 

insting bagi lebah untuk mencari serbuk sari (pollen) dan nektar sebagai sumber 

makanannya setiap hari. Sambil mencari makan, lebah pekerja dilengkapi dengan 

insting membantu pembuahan campuran pada tanaman dengan cara membawa 

serbuk sari dari satu bunga ke bunga lainnya. Adapun serbuk sari yang masih 

melekat pada tubuhnya ia kumpulkan pada kantong polen yang ada di kaki 

belakangnya. Dalam tugasnya mencari makan, lebah pekerja hanya 

mengkonsumsi sebagian kecil hasil pencariannya, selebihnya ia berikan kepada 

koloninya dan sebagian besarnya diproses sebagai madu, royal jelly, lilin dan 

racun lebah. Sehingga dalam seharinya lebah pencari makan harus mencari 

makanan sebanyak-banyaknya. Untungnya lebah dianugerahi beberapa indra yang 

canggih oleh Allah SWT, seperti penglihatan, penciuman dan perasa yang tajam.
25

  

Lebah memiliki 3 mata sederhana yang berbentuk segitiga di dahinya dan 

sepasang mata terstruktur (majemuk) di kepalanya. Dengan koordinasi mata 

sederhana dan mata strukturnya (majemuk) lebah memiliki kelebihan dapat 

melihat jarak yang jauh serta melihat dataran tinggi tempat lebah pekerja terbang 

mencari makan yang ukurannya kurang lebih 7-11 km. Kelebihan lain dari mata 

lebah ini adalah dapat membedakan secara akurat warna yang ada pada bunga 

karena potensi mata lebah dapat mengetahui berapa spektrum warna putih di 
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  (ثَُُّ كُلِيْ مِنْ كُلِ  الثَّمَرٰتِ )

 (فاَسْلُكِيْ سُبُلَ رَبِ كِ ذُلُلًً )
.

 (يََْرجُُ مِنْ بطُوُْنِِاَ شَراَبٌ مُُّّْتَلِفٌ الَْوَانهُُ)

samping sinar ultraviolet yang mana hal ini tidak bisa dilihat oleh mata manusia. 

Allah SWT juga memberi lebah kelebihan pada Indra penciuman dan perasanya, 

sehingga ia dapat membedakan aroma nektar, serbuk sari dan rasanya. Dengan ini 

lebah dapat mengeliminasi nektar dan serbuk sari mana yang akan diambil dan 

ditinggal. Terlepas dari beberapa indra tersebut, Allah SWT juga melengkapi 

tubuh lebah dengan beberapa alat pelengkap yang berguna untuk mengumpulkan 

banyak makanan. Seperti dua pasang sayap pada lebah yang digunakan untuk 

terbang, mulut penggigit dan penghisap untuk mengumpulkan makanan dan 

sepasang antena sebagai radar yang masing-masingnya memiliki 13 gelang. Enam 

gelang pertama berisi lubang kecil yang masing-masingnya terhubung dengan 

saraf perasa yang halus, indra penciuman dan juga indra peraba. Adapun jumlah 

pusat perasa yang ada pada antena ini adalah 2.400 pusat, sehigga sangat 

membantu lebah dalam melakukan pekerjaannya.
26

  

Lanjutan dari penggalan ayat perintah Allah SWT kepada lebah untuk 

mencari buah sebagai makanannya pada pembahasan sebelumnya dilanjutkan 

dengan kalimat fasluki> subula rabbiki dhululan                                      yang 

artinya “tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)”. Kalimat ini 

terletak diantara kalimat  thumma kulli> min kullith thamara>t                                 , 

yang merupakan perintah Allah SWT kepada lebah untuk mencari buah apa saja 

sebagai makanan dan kalimat yakhruju mim but}u>niha> shara>bum mukhtalifun 

alwa>nuh                                                yang  artinya “Dari perut lebah keluar 

minuman yang beragam warnanya” Zaghlul dalam memandang kalimat                                     
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jalan yang dimudahkan disini meliputi semua aspek pemrosesan lebah dalam 

menghasilkan berbagai macam produk. Seperti kemudahan lebah bisa kembali ke 

sarang setelah mencari bahan mentah pembuatan produknya (pollen dan nektar). 

Walaupun banyak tempat yang didatanginya setiap hari dengan jarak yang 

beragam, adakalanya dekat dan tidak jarang pula jauh dari sarangnya. Namun, 

lebah dapat kembali ke sarangnya  tanpa tersesat. Terlepas dari itu, Allah SWT 

pun memberi jalan yang memudahkan lebah untuk memproduksi berbagai macam 

minuman dari perutnya. Sesuai dengan penemuan sains, lebah memiliki alat 

pencernaan istimewa yang berbeda dengan serangga lainnya. Alat tersebut adalah 

ruang-ruang dalam perut lebah yang dapat merubah nektar bunga yang kandungan 

gulanya ganda (sulit untuk dicerna) kemudian diproses dalam perut lebah ini 

dengan bantuan enzim-enzimnya menjadi gula sederhana yang dapat dikonsumsi 

hewan serta manusia dengan dilengkapi nutrisi yang kompleks di dalamnya. Di 

samping itu, kelenjar kerongkongan lebah menghasilkan royal jelly yang 

digunakan untuk makanan para larva lebah. Semua larva akan diberi royal jelly 

namun calon ratu lebah akan mendapatkan ekstra royal jelly oleh karena itu royal 

jelly disebut juga sebaga makanan ratu lebah. Kemudian kelenjar lilin yang ada 

pada lebah dapat menghasilkan lilin lebah yang digunakannya untuk bahan 

pembuatan sarang. Sedangkan pada lebah betina pekerja, indung telurnya 

berfungsi sebagai alat penyengat yang mengeluaran racun karena ia tidak bisa 

bertelur. Segala yang dihasilkan lebah ini baik madu, royal jelly, lilin, racun dan 

juga bee pollen semuanya memiliki manfaat bagi lebah itu sendiri dan juga bagi 
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 (فاَسْلُكِيْ سُبُلَ رَبِ كِ ذُلُلًً )

ءٌ  لِ لنَّاسِ   فِيْهِ  شِفَاٰۤ
manusia.

27
 Hal ini seirama dengan lanjutan dari penggalan ayatnya yaitu, fi>hi 

shifa>ul linna>s                        kalimat ini menandakan bahwa minuman yang keluar 

dari perut lebah dapat menyembuhkan manusia. Ayat ini juga ditinjau oleh hadis: 

فَاءِ، العَسْلُ شِفَاءٌ مِنْ كُلِ  دَاءٍ، وَالقُرْآنُ شِفَاءٌ لِمَا فِ الصُّدُورِ  عَلَيْكُمْ بِِلشِ 
2٦

 

 

Di dalam Alquran ada dua obat, yaitu Alquran itu sendiri dan juga madu. 

Alquran merupakan obat hati dan madu merupakan obat segala macam penyakit. 

 

Hadis ini terbilang lemah dan dari pandangan Zaghlul tidaklah setiap 

penyakit dapat disembuhkan oleh madu. Walaupun madu memiliki kandungan 

yang kompleks serta memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia, namun variasi 

penyakit, lingkungan serta perbedaan karakter kimia pada setiap jenis lebah 

mempengaruhi penyembuhan, sehingga ada penyakit yang mampu disembuhkan 

dan ada pula yang tidak bisa disembuhkan. Walau demikian tidak sedikit pula 

penyakit yang dapat disembuhkan oleh produk yang dihasilkan dari perut lebah 

ni.
29

  

Tidak hanya madu, namun dari semua produksi lebah, masing-masing 

memiliki potensi penyembuhan bagi manusia. Seperti, royal jelly, lilin lebah, 

racun dan bee pollen. 

1. penyembuhan menggunakan madu  

a. Penyembuhan luka, madu kaya dengan antibiotik dan antiseptik. 

b. Penyembuh infeksi pencernaan, seperti usus, radang pada mulut dan 

tenggorokan serta dapat membunuh bakteri penyebab penyakit tersebut. 

                                                           
27el-Naggar, Selekta Dari Tafsir…, jilid 1, 169-171. 
28

Jawa>mi’ul al-Kalim, ver. 4.5, “Shifa’ fi> al-Qur’a>n”; Abu Ahmad bin Adi al-Jurjani.  
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el-Naggar, Selekta Dari Tafsir…, jilid 1, 181. 
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c. Madu dapat memperbaiki fungsi hati. Seperti penyembuhan 

hepatitis,keracunan hati, meningkatkan fungsi pankreas dan 

penyembuhan penyakit diabetes dengan meminum sedikit madu setiap 

pagi sebelum sarapan (untuk penderita usia di atas 40 tahun). 

d. Madu dapat menguatkan jantung, mengatur detaknya, mengatur 

pembuluh darah dan juga mengatur tekanan darah. 

e. Membantu dalam penyembuhan penyakit kronis kantung kemih, 

gangguan salurannya dan juga kelamin. 

f. Madu efektif menyembuhkan sakit rematik. 

g. Madu dapat menyembuhkan penyakit pada alat pernafasan, radang 

hidung, radang tenggorkan, radang paru-paru dan lain sebagainya. 

h. Madu juga efektif dalam menyembuhkan penyakit susunan saraf seperti, 

insomnia, gelisah, kejang otot dan bahkan kelumpuhan. 

i. Madu bermanfaat juga sebagai penyembuhan penyakit mata luar, cara 

menggunakannya dengan meneteskan madu pada mata. 

j. Madu dapat mengobati keracunan saat hamil. 

k. Madu dapat menambah imunitas tubuh. 

l. Madu juga efektif dalam pengobatan pada rambut dan menjaga esehatan 

kulit kepala. 

m. Madu baik untuk pengobatan bayi premature. 

n. kosmetik yang memiliki kandungan madu di dalamnya, dapat membantu 

memperbarui vitalitas kulit.
30
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2. Penyembuhan menggunakan royal jelly 

a. menyembuhkan penyakit kulit, karena memiliki antiseptik yang tinggi. 

b. Dapat mengurangi rasa nyeri dan mengobati radang persendian. 

c. Meningkatkan stamina tubuh, meningkatkan semangat dan meningkatkan 

keaktifan kelenjar reproduksi. 

d. Meningkatkan keaktifan sel-sel otak, jantung, dan hati. 

e. Mengobati penyakit saraf seperti kejang. 

f. Mengurangi kadar kolesterol dalam darah. 

g. Mencegah terkena penyakit kanker darah. 

h. Menambah imunitas tubuh. 

i. Memperbarui vitalitas kornea mata, konjunktiva mata dan pelupuk mata 

(dengan menggunakannya sebagai salep)
31

 

3. Penyembuhan menggunakan lilin lebah 

a. Membantu melancarkan saluran pernafasan, dengan cara mengunyah 

potongan kecil lilin. 

b. Meningkatkan daya tahan tubuh. 

c. Mengobati demam alergi
32

 

4. Penyembuhan menggunakan racun lebah 

a. Pengobatan penyakit persendian, rematik, dan penyakit tulang belakang. 

b. Pengobatan sakit kepala atau migraine. 

c. Pengobatan penyakit kulit. 

d. Pengobatan infeksi mata. 
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el-Naggar, Selekta Dari Tafsir…, jilid 1, 185.  
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e. Pengobatan gondok, malaria dan enuresis.
33

 

5. Penyembuhan menggunakan bee pollen  

a. Pengobatan radang alergi pada hidung. 

b. Pengobatan infeksi prostat. 

c. Mengurangi fenomena saat menopause, seperti sakit kepala, debar 

jantung, panas tinggi dan gelisah. 

d. Pada kosmetik dapat membantu vitalitas kulit (biasanya bee pollen 

digunakan sebagai masker alami). 

e. Mengkonsumsi bee pollen, royal jelly dan madu seperti komposisi 

anplamil dapat membantu memperbaiki sel-sel dalam tubuh secara 

umum, memperkuat kelenjar reproduksi, mengobati stress dan gelisah 

(komposisi alaminya lebih baik daripada obat kimia).
34

 

Sebagai serangga yang diistimewakan Allah SWT, kehidupan lebah 

dapat menjadi pelajaran bagi manusia. Lebah mengambil makanannya dengan 

cara yang baik yang kemudian dikumpulkan di dalam tempat yang bersih, tidak 

membuang kotoran di dalam rumahnya, yang dikeluarkan dari tubuhnya dapat 

bermanfaat bagi dirinya, hewan lain dan juga manusia. Hinggapnya pada tamanan 

juga tidak menjadikan tanaman tersebut mati karena dirusak lebah, akan tetapi 

hadirnya lebah pada suatu tanaman membantu tanaman tersebut untuk melakukan 

pembuahan. 

Insting lebah yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya digunakan 

sedemikian rupa. Sehingga lebah dapat bermanfaat bagi dirinya dan organisme 
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disekitarnya. Sura>h al-nah}l ini dapat menggambarkan kebesaran Allah SWT yang 

mampu menciptakan makhluknya dengan berbagai karakter lebah yang berbeda 

namun dalam satu kelompoknya selalu berkoordinasi dan menguntungkan antar 

satu sama lainnya. 

C. Insting Hewan Lain 

Setiap hewan memiliki insting yang dibawanya sejak lahir. Namun, 

masing-masing hewan memiliki kecenderungan insting berbeda-beda, berikut 

beberapa hewan yang terdapat dalam Alquran perspektif Zaghlul an-Najjar beserta 

insting kepribadiannya. 

1. Anjing 

Walaupun di dalam Alquran insting anjing terdapat pada tiga surah 

yaitu surah al-Maidah ayat 4, surah al-A’raf ayat 176 dan surah al-Kahfi ayat 

18 dan 22, namun yang masuk pada penafsiran ilmi Zaghlul an-Najjar dalam 

kitab tafsirnya hanya pada satu surah saja, yaitu surah al-A’raf ayat 176. 

نَا لَرَفَ عْنٰهُ بِِاَ وَلٰكِنَّه  اِنْ  الْكَلْبِۚ  كَمَثَلِ  ٖ  فَمَثَ لُه هَوٰىهُۚ  وَات َّبَعَ  الََْرْضِ  اِلََ  اَخْلَدَ  ْٓۖ ٖ  وَلَوْ شِئ ْ
ركُْهُ  اوَْ  يَ لْهَثْ  عَلَيْهِ  تََْمِلْ  بُ وْا الَّذِيْنَ  الْقَوْمِ  مَثَلُ  ذٰلِكَ  يَ لْهَثِْۗ  تَ ت ْ صَ قَصَ الْ  فاَقْصُصِ  بِِٰيٰتِنَاۚ  كَذَّ

 35لَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّرُوْنَ 

Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 

dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 

keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu 

menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 

berpikir. 
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Kata yalhath pada ayat ini ditafsiri Zaghlul an-Najjar dengan anjing 

yang menjulurkan lidahnya sebab tubuhnya merasa panas, menunjukkan 

bahwa ia sedang haus, letih ataupun sakit. Anjing yang melakukan hal ini 

adalah anjing yang sedang bernafas dengan tidak stabil, yaitu bernafasnya 

dengan cepat dan pendek (enggap-enggap). Biasanya hal ini juga terjadi 

karena adanya peningkatan emosi, seperti saat anjing merasa tiba-tiba sedih 

ataupun bahagia.
36

 Hal ini terjadi sebab adanya penambahan oksigen dalam 

tubuh anjing sehingga oksigen mengikat kuantum air dan panas pada 

tubuhnya. Keadaan semacam ini akan semakin bertambah apabila suhu panas 

meningkat.
37

 

Alasan digunakannya cara menjulurkan lidah oleh anjing karena ia 

hanya memiliki kelejar keringat di bagian dalam telapak kakinya. Sehingga 

kelenjar keringat yang ada tidak cukup membantu dalam mengeluarkan 

keringat dalam jumlah besar untuk menetralkan suhu di dalam tubuhnya. 

Oleh karena itu, insting anjing untuk menetralkan suhu dalam tubuhnya 

dengan menggunakan cara menjulurkan lidahnya serta bernafas dengan 

cepat.
38

   

Hubungan tingkah laku anjing yang menjulurkan lidahnya dengan 

ayat ini menurut Zaghlul an-Najjar adalah perumpamaan yang dijatuhkan 

kepada orang-orang yang mengabaikan perintah Allah SWT dan lebih 

memilih pada kehidupan duniawinya. Sebab keduanya memiliki persamaan 
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untuk memenuhi hasrat dunia. Anjing menjulurkan lidah untuk 

mengungkapkan keingingan haratnya seperti saat ia mengekspresikan kala 

sedang haus, letih, sakit, bahagia dan sedih. Begitu pula manusia yang 

mengabaikan petunjuk Allah SWT, maka ia hanya akan berusaha selalu 

memenuhi kepentingan duniawinya, bahkan tidak perah merasa puas akan 

yang telah diperoleh.
39

 

2. Semut  

Penafsiran Zaghlul an-Najjar pada semut ada pada surah an-Naml ayat 

18 berikut ini: 

 لََ يََْطِمَنَّ 
يَ ُّهَا النَّمْلُ ادْخُلُوْا مَسٰكِنَكُمْۚ كُمْ سُلَيْمٰنُ حَتّٰ ْٓ اِذَآْ اتََ وْا عَلٰى وَادِ النَّمْلُِۙ قاَلَتْ نََلَْةٌ يّ ْٰٓ

 40ُۙۖ وَهُمْ لََ يَشْعُرُوْنَ ٖ  وَجُنُ وْدُه
 

Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, 

“Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak 

diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.” 

Pada ayat di atas diperlihatkan kisah semut yang berusaha melindungi 

teman-temannya agar tidak terinjak oleh Nabi Sulaiman dan pasukannya. 

Semut tersebut tidak memikirkan dirinya sendiri, ia juga memikirkan 

keselamatan kelompoknya. Pantas saja, jika semut dikatakan memiliki 

interaksi yang baik pada sesamanya dan juga pada beberapa jenis serangga 

lain. Ditemukan dari suatu penelitian bahwa, ketika semut terpisah dengan 

kelompoknya ia akan langsung bergabung dengan kelompok lainnya tanpa 

ada rasa segan. Selain itu, hubungan baik semut juga dapat dilihat dari 
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interaksi semut dengan mengadakan hari bertukar barang atau bisa dikatakan 

sebagai hari pasar mereka.
41

 

Dalam aktifitas sehari-harinya, masyarakat semut melakukan 

pembagian pekerjaan. Pembagian ini disesuaikan dengan identitas semut 

tersebut. Dalam kelompoknya semut dibagi menjadi tiga kategori, yaitu ratu 

semut, semut jantan dan semut pekerja. Tugas ratu semut adalah untuk 

bertelur dan menjaga telur semut sampai menjadi semut dewasa, selain itu 

ratu semut juga memandu koloninya dalam pembagian pekerjaan. Semut 

jantan bertugas mengawini ratu semut dan mati setelah proses perkawinan. 

Sedangkan semut pekerja bertugas menyelesaikan proyek kelompoknya.
42

 

Seperti pembuatan rumah, pembuatan jalan dengan bergotong royong 

bersama sepanjang hari.
43

 Aktifitas para semut dilakukan di siang hari dan 

pada malam yang terang. Apabila malamnya terlalu gelap, semut lebih 

memilih untuk tinggal dalam rumahnya.
44

 

Rumah semut dibuat dengan melubangi tanah, disusun dan di-setting 

dengan memposisikan pintu masuk serta pintu keluar yang pas dengan arah 

perencanaanya. Rumah semut ini berfungsi sebagai tempat berlindungnya 

dari musuh, panas dan hujan. Rumah semut juga digunakan untuk 

mengembang biakkan telur semut menjadi semut-semut dewasa oleh ratu 

semut. Sedangkan oleh semut pekerja rumah ini dijadikan sebagai ruang 
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Zaghloul el-Naggar, Selekta Dari Tafsir Ayat-Ayat Kosmos dalam Alquran Al-Karim, 
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42Ibid., 92. 
43

Ibid., 93. 
44

Ibid., 91. 



73 
 

 
 

penyimpanan bahan makanan mereka yang telah dikumpulkan pada siang 

hari.
45

 

Semut memiliki kecerdasan yang ditandai dengan perilakunya seperti, 

saat ada bahan makanan yang basah di dalam rumahnya, maka pada siang 

hari bahan tersebut akan dijemur dibawah sinar matahari oleh semut 

pekerja.
46

 Disamping itu, semut perkerja juga aktif membersihkan rumahnya 

agar terhindar dari pembusukan yang membuat mereka tidak nyaman, 

memperluas rumah bila dibutuhkan perluasan karena banyaknya rombongan 

dalam kelompok dan mempertahankan rumahnya dari segala macam 

ancaman.
47

 Di sekitar rumahnya, ada kalanya semut menanami tumbuhan 

jamur untuk melindungi diri dari beberapa mikroba yang membahayakan 

baginya. Ia juga mampu menyemprotkan cairan anti biotik di sekitar 

keberadaannya. Semut juga mampu untuk hidup berdampingan dengan 

serangga lain di dalam rumahnya. Seperti, kumbang, kutu dan lain 

sebagainya.
48

 Kemampuan semut yang demikian ini, bukan karena semut 

memiliki akal, namun semut memiliki insting untuk melakukan hal-hal 

tersebut. 

Kehidupan semut yang berkelompok ini mengakibatkan semut 

dituntut untuk selalu berinteraksi, baik dengan sesamanya dan juga serangga 

lain. Dalam berinteraksi pasti mengakibatkan adanya komunikasi. Sehingga 

hal ini menimbulkan munculnya penelitian terkait bahasa komunikasi semut. 
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el-Naggar, Selekta Dari Tafsir …, jilid 2, 93.  
46Ibid., 91. 
47

Ibid., 93. 
48

Ibid., 98. 



74 
 

 
 

Dalam kitab tafsir Zaghlul an-Najjar dituliskan tiga cara semut dalam 

berkomunikasi, diantaranya adalah: 

a. Bahasa kimiawi 

Semut diteliti dapat mengeluarkan cairan dari tubuhnya yang 

bernama feromon. Cairan ini berfungsi sebagai penghubung komunikasi 

semut kepada serangga di sekitarnya, yaitu berupa perintah, pengarahan, 

peringatan dan lainnya.
49

 

b. Bahasa tubuh 

Gerakan dari tubuh semut dapat diartikan juga sebagai sarana 

komunikasinya, seperti gerakan dari kaki, perut dan tanduk radarnya.
50

 

c. Suara 

Dalam suatu penelitian ditemukan, bahwa semut memiliki suara 

untuk berkomunikasi dari dercitan kaki.
51

 

3. Laba-laba  

 Laba-laba merupakan hewan individual yang hanya akan bertemu 

sesamanya pada saat perkawinan dan penetasan telur. Laba-laba dikaruniai 

Allah SWT perut yang dibawahnya terdapat tiga rongga bergerak beserta 

kelenjar yang dapat memproduksi cairan pemintal. Cairan ini akan 

dikeluarkan dari lubang pemintal yang ada di ekor laba-laba. Setelah keluar, 

cairan pemintal akan mengeras saat terkena udara. Fungsi dari cairan 

pemintal ini adalah sebagai bahan pembuatan sarangnya dan perangkap 
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mangsa. Dengan instingnya, laba-laba akan mengeluarkan cairan pemintal ini 

saat akan membuat sarang dan saat menjerat mangsa. 

Sebenarnya cairan pemital yang telah keluar dari tubuh laba-laba 

berbentuk seperti benang-benang yang halus.
52

 Menurut peneliti, ketebalan 

dari benang laba-laba ini rata-rata adalah 1/1juta inci persegi atau seukuran 

1/40ribu dari ketebalan rambut manusia. Walaupun sangat halus, namun 

kekuatan benang ini dianggap sebagai bahan paling kuat di bumi. Alasannya 

karena, benang dari laba-laba memiliki kelenturan yang besar, yaitu dapat 

menahan tarikan hingga 42.000 kg/cm
2
. Kelenturan ini digunakan laba-laba 

untuk menjebak mangsanya tanpa mengalami robekan pada sarang.
53

 

Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, di dalam Alquran sarang 

laba-laba menjadi perumpamaan dengan diibaratkan sebagai rumah yang 

paling lemah, hal ini terdapat pada surah al-Ankabu>t ayat 41. 

ءَ كَمَثَلِ  تًاِۗ وَاِنَّ اوَْهَنَ الْبُ يُ وْتِ لَبَ يْتُ  مَثَلُ الَّذِيْنَ اتَََّّذُوْا مِنْ دُوْنِ اللّٰ ِ اوَْليَِاٰۤ الْعَنْكَبُ وْتِۚ اِتَََّّذَتْ بَ ي ْ
 54الْعَنْكَبُ وْتِِۘ لَوْ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 

 

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah adalah 

seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 

lemah ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui. 

Pada ayat di atas menjelaskan terkait perumpaan orang yang 

berlindung kepada selain Allah SWT dengan rumah laba-laba yang 

diibaratkan sebagai rumah yang paling lemah. Pasalnya hal ini berlawanan 

dengan penelitian yang menemukan bahwa bahan pembuatan rumah laba-laba 
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adalah bahan terkuat di bumi. Akan tetapi yang dimaksud lemah adalah 

kehidupan dalam sarang laba-laba ini, yang mana laba-laba sangat anti hidup 

bersama dengan hewan lain bahkan dengan sesama jenisnya dan dalam 

sarangnya sering terjadi pembantaian baik terhadap sesama laba-laba dan 

serangga lain yang terperangkap di sarangnya. Hal inilah yang menyebabkan 

sarang laba-laba bersifat rapuh yaitu jauh dari kedamaian dan kasih sayang. 

Padahal yang dibutuhkan dalam rumah adalah kedamaia dan kasih sayang 

agar kehidupan dalam rumah menjadi bahagia.
55

 

Sarang laba-laba biasanya dibuat di awang-awang yang dikaitkan ke 

antar benda yang berada di sekitarnya. Seperti antar pohon, antar ranting, 

antar tembok dan antar benda lainnya. Sarang laba-laba berfungsi sebagai 

rumah tempat istirahat, persembunyian dan jaring perangkap untuk menjebak 

mangsanya. Selain itu, sarang laba-laba juga digunakan untuk berkomunikasi 

dengan vibrasi yang keluar dari gerakan sarang yang dilakukan laba-laba.
56
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN ZAGHLUL AN-NAJJAR 

MENGENAI INSTING LEBAH DALAM ALQURAN SERTA 

RELEVANSINYA DENGAN INSTING HEWAN LAIN 
 

A. Perbandingan Insting Lebah dalam Alquran dengan Hewan Lain 

Secara umum setiap makhluk, baik hewan dan manusia memiliki insting 

sebagai perilaku bawaan yang menjadi ciri khasnya. Seperti halnya lebah dengan 

anugerah kecanggihan pada perutnya yang diberi Allah SWT, ia dapat 

memproduksi beragam produk yang bermanfaat baginya dan bagi makhluk lain. 

Begitu pula anjing, semut dan laba-laba mereka memiliki insting mencolok 

masing-masing sebagai perilaku bawaannya. 

Untuk melihat perbandingan insting lebah dengan insting hewan lain; 

anjing, semut dan laba-laba. Berikut persamaan dan perbedaannya: 

1. Persamaan insting lebah dengan hewan lain  

Sebagaimana diketahui bahwa setiap makhluk tentu memiliki insting 

bawaan masing-masing. Insting pada makhluk ini membantu pelaksanaan 

apapun dalam kehidupannya. Adapun bentuk insting dapat terbagi menjadi 

dua yaitu insting umum dan khusus. Insting umum, berarti insting yang 

umum dimiliki oleh setiap makhluk. Adapun insting khusus berarti insting 

tersebut menjadi ciri khas suatu jenis makhluk. 

Setelah dilakukan kajian terhadap lebah dan hewan lain seperti; 

anjing, semut dan laba-laba ternyata keempat hewan ini memiliki kesamaan 

insting. Pertama yaitu, sama-sama memiliki insting untuk makan. Ditandai 

dengan lebah yang dianugerahi Allah SWT untuk mencari tumbuhan berbuah 
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sebagai sumber mencari serbuk sari serta nektar, anjing sebagai hewan 

pemakan daging dengan disertai tubuh yang mendukung, semut yang 

mengumpulkan makanannya di dalam sarangnya serta laba-laba yang 

menggunakan sarang sebagai penjebak mangsa untuk dimakannya. Makan 

bukan saja hanya diperlukan oleh keempat hewan ini, bahkan manusia dan 

tumbuhan juga membutuhkan makanan sebagai sumber energi bagi tubuh. 

Sehingga makan merupakan insting umum yang dimiliki semua makhluk. 

Kedua, Insting berkomunikasi. berkomunikasi juga dilakukan oleh 

para hewan, termasuk lebah, anjing, semut, dan laba-laba. Walaupun cara 

masing-masing berbeda dalam kemampuan berkomunikasi, namun 

komunikasi menjadi persamaan insting antar keempatnya. Lebah 

berkomunikasi menggunkaan tarian dan feromon yang dikeluarkan tubuhnya, 

anjing berkomunikasi dengan menggunakan gonggongannya, semut 

berkomunikasi dengan bahasa kimia, bahasa tubuh dan suara, sedangkan 

laba-laba berkomunikasi dengan vibrasi yang dihasilkan dari gerakan kaki 

yang mengenai sarangnya. 

2. Perbedaan insting lebah dengan hewan lain  

Pada ayat yang menjelaskan mengenai lebah dalam Alquran, yaitu 

sura>h al-nah}l ayat 68-69, ayat ini disandari kata awh}a pada redaksi 

pertamanya yang memperlihatkan bahwa Allah SWT melengkapi hewan ini 

dengan insting untuk membuat rumah diberbagai tempat yang diperintahkan 

Allah SWT, mencari sumber makanan dari tumbuhan-tumbuhan yang dapat 

memproduksi buah, untuk diambil benang sari (pollen) dan nektar sebagai 



79 
 

 
 

bahan makananya serta bahan untuk memproduksi madu. Allah SWT 

memberikan insting kepada lebah untuk memproduksi berbagai macam 

produk dari benang sari dan nektar ini bukan saja sekedar menjadi makanan 

yang bisa dikonsumsi para hewan dan manusia, namun di sisi lain juga 

sebagai sumber obat bagi manusia. 

Walaupun pada ayat lain yang menjelaskan hewan-hewan selain lebah 

tidak disandari kata awh}a namun dari kajian terhadap hewan-hewan ini dapat 

dilihat pula keragaman insting dan anugerah yang Allah SWT berikan kepada 

para hewan tersebut. Sebagaimana anjing pada kajian sura>h al-A’ra>f ayat 176 

terkait perumpamaan orang yang tidak lalai di muka bumi, tidak memahami 

tujuan utamanya ia diciptakan, selalu mencari kesenangan dunia dan lupa 

dengan Allah SWT ia diibaratkan seperti anjing yang selalu menjulurkan 

lidahnya bagaimanapun keadaannya. Sifat manusia golongan ini yang 

diperumpamakan dengan anjing yang selalu menjuluran lidah, sesuai dengan 

fakta bahwa anjing benarlah seekor hewan yang selalu menjulurkan lidah, 

walaupun terkesan sebagai sifat yang buruk. Namun insting dari anjing yang 

menjulurkan lidahnya ini sebagai sikap perlindungan terhadap dirinya agar 

mampu mengkondisikan pengaturan oksigen dengan baik di dalam tubuhnya. 

Tidak terdapat kata awh}a dalam ayat ini, namun dari ayat ini dapat terungkap 

Maha Kuasa Allah SWT dalam menciptakan anjing dan mengatur cara 

hidupnya. Begitu juga dengan sura>h al-Naml ayat 18 yang membahas semut 

dan sura>h al-‘Ankabu>t ayat 41 yang membahas laba-laba keduanya tidak 

disertai kata awh}a namun dapat ditemukan keistimewaan insting dalam 
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kehidupan masing-masing jenis hewan ini, yaitu kehidupan semut dengan 

saling toleransinya dalam bermasyarakat, seperti saat seekor semut melihat 

bala tentara Nabi Sulaiman akan melewatinya, ia memanggil teman-temannya 

untuk menyelamatkan diri masuk ke dalam sarang agar tidak mati terinjak 

bala tentara yang banyak tersebut. Sedangkan al-‘ankabu>t yang memiliki 

sarang terlihat paling rapuh, sehingga menjadi pengibaratan terhadap orang-

orang yang berlindung kepada selain Allah SWT, walaupun sarang yang 

dibuat laba-laba ini terlihat paling rapuh sebenarnya bukan elemen sarang ini 

yang dimaksud, karena dalam penelitiannya terbukti bahwa bahan dari sarang 

laba-laba merupakan bahan paling kuat di bumi. Akan tetapi yang dimaksud 

rapuh adalah kehidupan dalam sarang laba-laba ini, yang mana laba-laba 

sangat anti hidup bersama dengan hewan lain bahkan dengan sesama jenisnya 

dan dalam sarangnya sering terjadi pembantaian baik terhadap sesame laba-

laba dan serangga lain yang terperangkap di sarangnya. Hal inilah yang 

menyebabkan sarang laba-laba bersifat rapuh yaitu jauh dari kedamaian dan 

kasih sayang. Padahal yang dibutuhkan dalam rumah adalah kedamaia dan 

kasih sayang agar kehidupan dalam rumah menjadi bahagia.  

Pada ayat yang membahas lebah di sura>h al-nah}l ayat 68-69, Allah 

SWT benar-benar merincikan segala yang Allah SWT anugerahkan kepada 

lebah. Namun pada kasus ayat yang menggambarkan anjing, semut dan laba-

laba tidak secara spesifik digambarkan keistimewaan hewan-hewan ini seperti 

halnya lebah. Bahkan untuk anjing dan laba-laba dijadikan sebagai 

perumpamaan keburukan, anjing dengan lidahnya yang dijulur-julurkan dan 
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sarang laba-laba yang rapuh dalam pandangan umumnya. Adapun ayat yang 

menggambarkan semut juga memperlihatkan ketakutan seekor semut saat ada 

bala tentara Nabi Sulaiman yang akan melewati lembah tempat tinggal 

mereka. Berbeda dengan sura>h al-nah}l ayat 68-69, pada ayat ini lebah 

digambarkan dengan kehidupannya yang penuh dengan keistimewaan. 

Sehingga kata awh}a bisa mengungkap keistimewaan-keistimewaan lebah 

dalam kehidupannya.  

B. Relevansi Insting Lebah dalam Alquran dengan Insting Hewan Lain 

Sebagaimana diketahui insting lebah yang telah dipaparkan oleh Alquran 

dalam padangan Zaghlul an-Najjar dan juga hewan-hewan lainnya yang telah 

dibahas sebelumnya. Tidak ditemukan relevansi insting antar hewan. Sebab 

masing-masing hewan memiliki insting berbeda dan jika dikembalikan kepada 

pengertian insting. Bahwa insting merupakan sikap kepribadian suatu makhluk 

yang dibawanya sejak lahir serta menjadi ciri khas untuk menjalani kehidupannya. 

Setiap hewan tentu menggunakan instingnya untuk tujuan hidupnya 

masing-masing. Sebagaimana Allah SWT menciptakan makhluk dengan tujuan 

yang berbeda. Layaknya manusia dengan kekuatan akal menjadi khalafah di bumi. 

Lebah dengan komponen perutnya dapat menghasilkan pelbagai produk yang 

dapat dikosumsi hewan lain dan manusia. 

Walaupun tidak ada relevansi antar insting hewan, namun perbedaan 

insting antar hewan ini dapat memperlihatkan Maha Kuasa dan Maha Pencipta-

Nya Allah SWT sehingga dengan demikian dapat menambah kekuatan iman 

kepad-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian insting lebah terhadap penafsiran Zaghlul an-Najjar dapat 

disimpulkan beberapa poin berikut: 

1. Zaghlul an-Najjar memandang keistimewaan lebah dari sura>h al-nah}l berasal 

dari penegasan kata awh}a pada awal ayat 68. Kata ini menunjukkan beberapa 

insting yang Allah SWT berikan kepada kelompok lebah. Seperti pembuatan 

sarangnya, yang mana Allah SWT telah memberikan perintahnya kepada 

lebah untuk membuat rumah di tebing bebatuan, pepohonan serta bangunan 

yang dibuat manusia. Selain itu, di dalam Alquran Allah SWT juga 

memerintahkan kepada lebah untuk mencari makanannya pada tumbuhan 

yang berbuah, dalam keilmuan sainsnya ternyata tumbuhan yang 

menghasilkan buah ini memiliki alat reproduksi yaitu; benang sari dan putik. 

Benang sari ini adalah salah satu makanan yang dibutuhkan lebah, adapun 

makanan lain selain benang sari adalah nektar tumbuhan sebagai bahan dasar 

pembuatan madu oleh tubuhnya. Menurut Zaghlul an-Najjar di dalam 

Alquran Allah SWT juga menjelaskan bahwa dari perut lebah ini dapat 

mengeluarkan cairan yang beragam. Penjelasan ini terbukti dengan adanya 

penelitian bahwa lebah dapat menghasilkan berbagai produk, seperti; madu, 

royal jelly, bee pollen, racum lebah dan lilin lebah. Adapun lanjutan dari 

penjelasan Allah SWT dalam ayat ini, bahwa semua yang keluar dari 

perutnya ini mampu menyembuhkan penyakit pada manusia. Pernyataan ini 
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juga terjawab pada kejadian masa kini, bahwa segala macam yang dihasilkan 

lebah ini dapat dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit pada manusia. 

2. Walaupun di dalam Alquran bukan hanya lebah satu-satunya hewan yang 

dimunculkan oleh Allah SWT. Namun lebah merupakan satu-satunya hewan 

yang dilihatkan kemanfaatannya secara jelas (s}arih). Insting pada lebah 

dijelaskan secara lengkap dan ditandai dengan kata awh}a. Walaupun begitu, 

bukan berarti hewan lain yang tertera dalam Alquran tidak memiliki insting, 

melainkan hanya diperlihatkan secara tersirat saja. Disamping sifat insting 

merupakan reaksi perilaku bawaan yang dimiliki suatu makhluk dan menjadi 

ciri khasnya. Sehingga insting antar hewan tidak memiliki relevansi yang 

sesuai, pasalnya karena semua hewan menjalankan kehidupannya dengan 

tujuan yang berbeda-beda. Sebagaimana Allah SWT menciptakan 

makhluknya dengan tujuan yang berbeda. 

B. Saran 

Penelitian terkait insting lebah perspektif Zaghlul an-Najjar ini disadari 

masih banyak celah yang belum sempurna. Baik dalam redaksi tulisan, penyajian 

kerangka pembahasan dan lain sebagainya. Sehingga harapannya perlu ada kajian 

lebih serius lagi agar dapat mengembangkan penelitian ini nantinya menjadi lebih 

baik.  

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

pembaca serta dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dengan melihat 

anugerah-anugerah yang telah Allah SWT beri kepada masing-masing ciptaan-

Nya. 
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